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MOTTO 
 َو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َت َةَلَ َّصلا َّنِإ َةَلَ َّصلا ِمَِقأَو اَم ُمَلْع َي ُ َّللَّاَو ُر َبْكَأ َِّللَّا ُرِْكذَل
 َنوُع َنْصَت 
“Dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (sholat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. (Al Ankabut ayat 45) (Depaq RI, 2009: 321) 
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ABSTRAK 
Edi Gunawan, 2019, Upaya Guru Fiqih Dalam Menigkatkan Pengamalan Ibadah 
Sholat Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Nurul Islam Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Muhammad Munadi, M.Pd. 
Kata Kunci : Guru Fiqih, Pengamalan Ibadah Sholat 
        SMP Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali merupakan 
sekolah berbasis Islam yang telah menerapkan berbagai bidang studi keagamaan 
diantaranya pelajaran Fiqih, Akidah Aklak, Qur‟an Hadist, SKI dan Bahasa Arab. 
Dengan adanya pemecahan mata pelajaran tersebut pembahasan mengenai 
keagamaan agar lebih mudah dan detail mengenai materi yang akan disampaikan. 
Salah satunya mata pelajaran fiqih yang membahas tentang hukum-hukum dan 
ibadah. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Upaya Guru Fiqih Dalam 
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Nurul 
Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019. 
       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali Desember 2018 sampai  
Juli 2019 Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Fiqih dengan informan kepala 
sekolah, wali kelas dan siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Sedangkan untuk menganalisis data 
adalah dengan menggunakan analisis interaktif yaitu dilakukan dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Upaya Guru Fiqih 
dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII di SMP 
Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. Pemberian materi sholat, 
pembuatan catatan siswi yang haid, mangajak siswa untuk melaksanakan sholat 
dzuhur berjamaah, kerjasama dengan guru lain, pengecekan setiap kelas pada saat 
melaksanakan sholat dzuhur, pemantauan di area parkir dan kantin pada saat 
waktu sholat dzuhur dan sanksi. 
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ABSTRACT 
 
Edi Gunawan, 2019, Teacher's Fiqh Efforts in Improving the Practices of Prayer 
Services in Class VIII Students at Nurul Islam Middle School Ngemplak District 
Boyolali District 2018/2019, Thesis: Study Program of Islamic Religious 
Education, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Dr. H. Muhammad Munadi, M.Pd. 
Keywords: Teacher of Fiqh, Practicing Prayer 
 
 Nurul Islam Middle School, Ngemplak Sub-district, Boyolali District is 
an Islamic-based school that has implemented various fields of religious studies 
including Fiqh, Akidah Aklak, Qur‟an Hadith, SKI and Arabic. The purpose of 
this study was to determine the Efforts of Fiqh Teachers in Improving the Praying 
Practices of Class VIII Students in Nurul Islam Middle School, Ngemplak 
District, Boyolali Regency in 2018/2019 
 This research uses descriptive qualitative method. This research was 
conducted at Nurul Islam Ngemplak Boyolali Middle School on  December 2018 
to July 2019 The subjects in this study were Fiqh Teachers with informants from 
the principal, homeroom teacher and students. Data were collected using the 
method of observation, interviews and documentation. The data analysis 
technique is done by triangulation of methods and source triangulation. Whereas 
to analyze data is to use interactive analysis which is done by collecting data, 
reducing data, presenting data, and drawing conclusions. 
 Based on the results of the study it was concluded that the Efforts of 
Fiqh Teachers in Improving the Practices of Prayer Services in Class VIII 
Students at Nurul Islam Middle School, Ngemplak District, Boyolali District. 
Provide Exemplary, Discipline, Support and Cooperation from the teachers. The 
Efforts of the Fiqh Teachers in Improving the Practices of Prayer Services in 
Class VIII Students at Nurul Islam Ngemplak Middle School is by Providing 
Examples to be carried out and providing knowledge about prayer worship, this is 
done by the directed method, namely using the formation of Islamic religion in the 
form of the implementation of the prayer services to students 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
 
  
DAFTAR TABEL 
 
Tabel.2.1 Rangkuman Penelitian yang Relevan...........................................  37 
Tabel.2.2 Triangulasi Metode.......................................................................  44 
Tabel.2.3 Triangulasi sumber perolehan data...............................................  44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Beribadah merupakan kewajiban setiap manusia, ibadah merupakan 
suatu bentuk ketaatan hamba kepada Tuhan-Nya. Sebagai seorang mukmin 
hendaknya taat beribadah Kepada Allah SWT, yaitu dengan bersyahadat, 
mendirikan sholat, membaca Al Qur‟an, berpuasa ramadhan, membayar 
zakat, bershodaqoh, berbuat baik terhadap sesama. Segala bentuk pengamalan 
ibadah tersebut sebagai bukti atas ketaatan terhadap perintah Allah SWT, 
selain mentaati peraturan Allah hendaknya juga menjauhi larangan Allah 
SWT, diantaranya mabuk-mabukan, berjudi, merampok, mencuri, berzina, 
berbohong dan lain sebagainya. 
Perilaku beragama siswa sebagai hasil pembelajaran pendidikan 
agama di sekolah ditunjukkan dengan segala tindakan dan ucapan sesuai 
dengan norma-norma agama, baik berupa perintah ataupun larangan. Perilaku 
beragama yang dilakukan tersebut dilaksanakan karena adanya kepercayaan 
kepada Allah SWT atas ajaran kewajiban-kewajiban sebagai hamba-Nya. 
(Sofia Mas Ayu, 2017:16)        
Dalam pembelajaran fiqih siswa harus mampu mengembangkan 
kemampuannya agar lebih religius terutama dalam ibadah sholat. Pada 
dasarnya ibadah sholat ini merupakan proses pengabdian diri seorang hamba 
kepada sang Khaliq (Allah), diwujudkan dengan melaksanakan segala 
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perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya sesuai dengan ajaran agama 
Islam.  
Ibadah bukan hanya sekedar mengesakan Allah SWT semata, tetapi 
manusia harus memiliki tujuan hidup yaitu untuk beribadah. Oleh karena itu, 
dalam beribadah seseorang harus meniadakan otoritas dan petunjuk selain 
Allah SWT. (Abdullah dan Yuli, 2013:179)  
Beberapa pemikiran di atas menjelaskan terkait dengan pengamalan 
ibadah salah satunya adalah pengamalan ibadah sholat dimana setiap manusia 
memiliki tujuan hidup dengan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya untuk beribadah sholat. Seorang muslim yang mempercayai 
adanya kebesaran Allah SWT akan ditunjukkan melalui ibadahnya 
ditunjukkan dengan segala tindakan dan ucapan sesuai dengan norma-norma 
agama, baik berupa perintah ataupun larangan. Hal demikian yang selalu 
diterapkan disekolah supaya siswa tidak lupa akan kewajibannya 
melaksanakan sholat. Meskipun dalam kenyataannya siswa telah memperoleh 
pendidikan ibadah sholat dalam keluarganya kemudian di lanjutkan hingga 
jenjang SD dan kemudian di kembangkan kembali di SMP dengan lebih 
menekankan kepada siswa terkait penguatan pengamalan ibadah sholat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pengamalan ibadah memiliki ketentuan yang jelas, tidak boleh 
ditambah-tambah atau dikurangi. Allah SWT telah mengatur ibadah dengan 
diperjelas oleh Rosul-Nya. Ibadah bersifat tertutup (dalam arti terbatas) dan 
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tidak terpengaruh oleh perkembangan waktu dan pemikiran manusia. Tidak 
mungkin dalam ibadah dilakukan modernisasi, atau melakukan perubahan 
dan perombakan yang mendasar mengenai hukum, susunan, dan tatacaranya. 
Mungkin yang dapat dilakukan adalah penggunakan peralatan ibadah yang 
sudah modern. (M. Daud Ali dalam Ahmad, 2013: 181) 
Dalam masalah ibadah berlaku ketentuan, tidak boleh ditambah-
tambah atau dikurangi. Allah SWT telah mengatur ibadah dengan di perjelas 
oleh Rosul-Nya. Ibadah bersifat tertutup (dalam arti terbatas) dan tidak 
terpengaruh oleh perkembangan waktu dan pemikiran manusia. Tidak 
mungkin dalam ibadah dilakukan moderenisasi, atau melakukan perubahan 
dan perombakan yang mendasar mengenai hukum, susunan, dan tatacaranya. 
Mungkin dapat dilakukan adalah penggunakan peralatan ibadah yang sudah 
modern. (M. Daud Ali dalam Marzuki, 2012: 122) 
Dalam fenomena pengamalan ibadah sholat masih banyak peserta 
didik yang kurang memiliki kesadaran diri untuk melaksanakan ibadah shalat 
lima waktu yang menjadikan masalah tersendiri. Sehingga mereka enggan 
untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu karena adanya berbagai alasan 
tertentu. Siswa itu terkadang lebih fokus dengan kegiatan diluar pengamalan 
ibadah sholatnya yang di sebabkan oleh faktor lingkungan sekitar ataupun 
teman sebayanya di lingkungan sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan karakter 
siswa yang masih labil dan cenderung malas, tidak ada teman yang mengajak 
untuk shalat, keasyikan bermain hingga lupa waktu dan lain sebagainya. Hal 
demikian yang menjadi tanggung jawab bersama untuk mengatasi masalah 
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tersebut khususnya terkait dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah. (Remanda, 2017: 7) 
Dalam kenyataannya di SMP Nurul Islam masih ada siswa yang 
belum menyadari bahwa pentingnya kewajiban melaksanakan ibadah sholat. 
Sebagian dari mereka masih labil dalam melaksanakan ibadah sholat 
ditunjukkan dengan  adanya siswa yang masih nongkrong di kantin, ketika 
sudah adzan masih ada siswa yang bercanda di dalam kelas dan juga masih 
ada siswa yang mencari alasan berjamaah di masjid luar sekolah padahal pada 
kenyataanya siswa jajan di kantin luar sekolah, dan terkadang siswa sampai 
kejar-kejaran diluar lingkungan sekolah dengan guru untuk menangkap 
mereka agar melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di masjid. 
Adapun perintah tentang pengamalan ibadah sholat sesuai dengan Al 
Qur‟an adalah sebagai berikut: 
                           
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku”. (Q.S Thaaha: 14)(Insa, 2016: 63) 
 
Dari surat Thaaha dapat di pahami Allah adalah satu-satunya tuhan 
yang berhak disembah tidak ada makhluk yang menyamai kebesaran-Nya. 
Sehingga Allah menyuruh manusia untuk mendirikan sholat agar manusia 
selalu mengingat kebesaran Allah tuhan semesta alam. 
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                            
           
Artinya: “Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al Ankabut: 45) 
Dari surat Al Ankabut dapat dipahami bahwa Allah menyeru kepada 
seluruh umat manusia untuk mendirikan sholat, karena mendirikan sholat 
adalah kewajiban bagi seluruh umat Islam dan sholat termasuk keutamaan 
dari ibadat-ibadat yang lain. Sehingga dengan mendirikan sholat manusia 
akan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar yang tidak di sukai Allah. 
Dan Allah selalu mengawasi perbuatan-perbuatan yang kita lakukan 
dimanapun kita berada. 
Pengamalan ibadah tidak memiliki batasan umur, semua yang 
beragama Islam wajib melaksanakan ibadah sholat, dari yang sudah baligh 
sampai ajal menjemput, guna memberikan pelajaran tentang beribadah, tak 
terkecuali para siswa tingkat SMP atau disebut dengan usia remaja. 
Seharusnya pada usia remaja mereka sudah wajib melaksanakan ibadah-
ibadah yang diwajibkan, seperti sholat lima waktu. Namun pada saat ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengamalan ibadah siswa memperlihatkan 
kecenderungan yang buruk, mereka jarang bahkan tidak melaksanakan sholat 
lima waktu. 
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Pengamalan ibadah sholat ditunjukkan dengan adanya pembentukan 
pribadi siswa yang selalu membiasakan melaksanakan ibadah sholat. 
Pengamalan yang diperoleh siswa sebenarnya sudah ada ketika siswa itu 
sendiri dalam lingkungan keluarga dan juga lingkungan sekolah dasar, 
kemudian dikembangkan kembali di SMP dengan pemahaman pengamalan 
ibadah yang lebih mendalam, sehingga siswa ketika di sekolah tidak hanya 
sekedar paham dalam hal KBM saja, tetapi dikembangkan pula dalam 
pengamalan ibadah sholat. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi awal saya untuk meneliti di 
SMP Nurul Islam, sebagai Lembaga yang bertemakan Agama ini bisa 
menjadikan atau mengarahkan para siswanya dalam kedisiplinan 
melaksanakan ibadah, seperti di SMP Nurul Islam ketika jamaah sholat 
dzuhur sebagaian siswa memilih pergi ke kantin dari pada ikut jamaah di 
masjid, tidak hanya itu ada juga siswa yang sengaja kabur dengan alasan 
mencari mushola terdekat  untuk ikut berjamaah, namun itu hanya akal akalan 
mereka saja agar tidak ikut sholat dzuhur berjamaah di sekolah. Hal ini 
membuat para guru geram dan terkadang sampai kejar kejaran dengan murid. 
Murid yang tidak mengikuti sholat berjamaaah mereka akan mendapat 
hukuman menghafal surat-surat dan juga poin dari BP. Setelah mendapatkan 
hukuman maka para siswa akan mendapatkan pembinaan dari guru fiqih. 
(Observasi, senin 26 Maret 2018). 
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SMP Nurul Islam Ngemplak merupakan sekolah berbasis Islam yang 
telah menerapakan berbagai bidang studi keagamaan diantaranya pelajaran 
fiqih, aqidah akhlak, qur‟an hadist, SKI dan bahasa Arab. Didalam mata 
pelajaran fiqih guru mengajarkan pokok-pokok hukum dan tata cara 
melaksanakan ibadah, baik itu ibadah madhah maupun ibadah ghairu 
mahdhah. Namun dalam pengamalannya disekolah, guru fiqih lebih 
menekankan pada pengamalan ibadah mahdah peserta didik masih 
membutuhkan bimbingan dan pengawasan dari guru. Di dalam praktiknya 
masih ada peserta didik yang tidak rajin dan membandel dalam menjalankan 
ibadah sholat secara teratur. Beberapa peserta didik juga senang bersenda 
gurau saat menjalankan sholat, hal tersebut disebabkan oleh pengaruh negatif 
dari interaksi antar peserta didik. Banyaknya jumlah peserta didik 
menyebabkan guru fiqih tidak dapat mengontrol pengamalan ibadah peserta 
didik secara maksimal. (Penelitian di SMP Nurul Islam Nemplak). 
Pengamalan ibadah sholat pada dasarnya membutuhkan pemahaman 
materi sesuai dengan pelaksanaan praktik ibadah sholat. Kemudian untuk 
menunjukkan peningkatan ibadah guru fiqih harus memposisikan sebagai 
pendidik yang juga diharapkan memberikan perhatian kepada anak didiknya 
terutama dalam perkembangan kognitif siswa tentang pemahaman materi 
sholat dan pelasanaan ibadah sholat siswa. Hendaknya siswa memiliki 
kesadaran sepenuh hati tentang urgansitas pemahaman materi sholat dan 
pelaksanaan ibadah sholat. (Susanto, 2015: 97) 
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Upaya guru fiqih untuk meminimalisir siswa-siswi yang membandel 
ketika akan melaksanakan sholat dzuhur cukup banyak yang telah dilakukan. 
Seperti halnya ketika sudah istirahat kedua dan adzan sudah berkumandang 
seluruh kelas di cek satu-persatu guna untuk mengetahui ada atau tidaknya 
siswa yang sengaja bersembunyi agar tidak melaksanakan sholat di masjid, 
kalaupun ada siswi dikelas dengan beralasan sedang haid pasti akan di data 
guna untuk mengantisipasi berbohong. Upaya yang lain guru fiqih juga 
mengecek kantin satu-persatu guna mengetahui ada tidaknya siswa yang 
nongkrong, kalaupun ada yang nongkrong didata dan sesudah melaksanakan 
sholat dzuhur dipanggil dan ada pembinaan dari guru fiqih dan disuruh 
mengafalkan surat tertentu. 
Upaya guru fiqih juga dilakukan ketika akan mengajar di kelas, 
sebelum masuk ke materi guru berceramah sebentar mengenai ibadah, salah 
satunya adalah ibadah sholat. Dengan diselipkannya ceramah bertujuan untuk 
mempertebal pengetahuan murid berkenaan dengan pentingnya ibadah sholat 
dan juga ibadah-ibadah lainnya. 
Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar para peserta didik belum dapat mengamalkan ibadah sholat secara rutin 
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. Untuk itu perlu dilakukan 
peningkatan pengamalan ibadah sholat pada siswa di SMP Nurul Islam. 
Berpijak dari hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 
lebih dalam tentang bagaimana upaya guru fiqih dalam meningkatkan 
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pengamalah ibadah sholat pada siswa kelas VIII di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali. Sehingga penulis mengambil penelitian “UPAYA 
GURU FIQIH DALAM MENINGKATKAN PENGAMALAN IBADAH 
SHOLAT PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NURUL ISLAM 
KECAMATAN NGEMPLAK KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
2018/2019” 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada penelitian 
ini adalah :  
1. Terdapat siswa yang tidak taat mengikuti sholat fardhu di sekolah. 
2. Adanya siswa yang masih berada di dalam kelas pada saat sholat dzuhur. 
3. Adanya siswa yang jajan di kantin pada saat sholat dzuhur. 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yang 
kaitannya erat dengan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Upaya guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat fardhu pada 
siswa kelas VIII A di SMP Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali tahun 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
mengenai “Bagaimana Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan 
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Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII A di SMP Nurul Islam 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun  2018/2019?”. 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Upaya Guru Fiqih dalam 
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII A Di SMP 
Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019”. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan Islam khususnya Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan 
Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII A Di SMP Nurul Islam 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019. 
1. Manfaat teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 
pembaca dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 
b) Hasil penelitian diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap 
pemecahan masalah yang berkaiatan dengan peningkatan ibadah sholat 
pada siswa. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi penulis diharapkan skripsi ini menjadi sebuah pengamalan bagi 
penelitian selanjutnya. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyusunan 
program guna pemecahan masalah peningkatan ibadah sholat pada 
siswa. 
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 BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Fiqih 
a. Pengertian Guru Fiqih 
Guru adalah komponen sangat penting artinya dalam kerangka 
pembinaan dan pengembangan bangsa. Dalam artian guru mengemban 
tugas-tugas sosial kultural yang berfungsi mempersiapkan generasi 
muda, sesuai dengan cita-cita bangasa. (Hamalik, 2002: 19).   
Guru adalah manusia yang memiliki keperibadian sebagai 
individu. Keperibadian guru, seperti halnya keperibadian individu pada 
umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial emosional 
dan moral. (Sukmadinata, 2005:252) 
Menurut Wahbah Az-Zuhili Fiqih adalah pengetahuan tentang 
hukum syarak yang berhubungan dengan amal perbuatan yang digali 
dari dalil yang terperinci. Fiqih merupakan seperangkat aturan hukum 
atau tata aturan yang menyangkut kegiatan dalam kehidupan manusia 
dalam berinteraksi, tingkah laku dan bersikap yang bersifat lahiriyah 
dan amaliyah. (Satria Effendi, 2005:2) 
Dari pengertian di atas guru fiqih dapat disimpulkan bahwa guru 
fiqih adalah orang yang mengajarkan tentang fiqih yaitu seperangkat 
aturan hukum atau tata aturan yang menyangkut kegiatan dalam 
kehidupan manusia dalam berinteraksi, bertingkah laku dan amaliyah, 
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yang merupakan hasil penalaran dan pemahaman yang medalam 
terhadap syariah oleh para mujtahid berdasarkan pada dalil-dalil yang 
terperinci. 
b. Kompetensi Guru Fiqih 
Kopetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan 
demikian, suatu kopetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk 
kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya 
mencapai tujuan. (Carles E. Johnson dalam Wina Sanjaya dan Andi 
Budimanjaya (2017: 40-42)  
Adapun kopetensi yang harus dimiliki oleh guru diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
1) Kompetensi pribadi  
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki keperibadian 
ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model 
atau panutan (yang harus di-gugu dan di-tiru). Sebagai seorang 
model, guru harus memiliki kopetensi yang berhubungan dengan 
pengembangan keperibadian (personal competencies), diantaranya: 
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran 
agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya. 
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat 
beragama. 
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c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan 
sistem nilai yang berlaku di masyarakat. 
 
2) Kopetensi profesional 
Kopetensi profesional adalah kopetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kopetensi 
ini merupakan kopetensi yang sangat penting, sebab langsung 
berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Beberapa 
kemampuan yang berhubungan dengan kopetensi ini, diantaranya: 
a) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 
bidang studi yang diajarkannya. 
b) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagi metodologi dan 
strategi pembelajaran. 
c) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan 
sumber belajar. 
3) Kopetensi sosial kemasyarakatan 
Kopetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai 
anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi: 
a) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional. 
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi 
sebagai lembaga kemasyarakatan. 
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c) Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individual 
maupun secara kelompok. 
Sedangkan menurut Darajat dalam jurnal Nur Afni (2017: 23) 
Kompetensi adalah kewenangan atau kecakapan untuk menentukan 
atau memutuskan sesuatu hal. Maka kompetensi guru agama adalah 
kewenangan untuk menetukan pendidikan agama yang akan diajarkan 
pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar. Adapun 
kompetensi guru pendidikan agama Islam dimaksudkan wewenang 
guru pendidikan agama Islam dalam memutuskan sesuatu sebagai 
upaya membantu siswanya menuju kepada kedewasaan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kopetensi guru merupakan 
perilaku rasional dan unjuk kerja guna mencapai tujuan yang 
menetukan pendidikan agama yang akan diajarkan dan dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan menurut wewenang yang 
diampu seorang guru. 
c. Upaya Guru Fiqih 
Upaya Guru fiqih menurut (Amin Haedari, 2010:158 ) yang dilakukan 
antara lain: 
1) Keteladanan (Uswatun Hasanah) guru fiqih memberikan contoh 
yang baik. 
2) Karya Wisata guru fiqih berusaha mengajak siswa untuk berkarya 
wisata dengan tujuan untuk mengekplorasi wawasan siswa. 
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3) Penanaman Disiplin adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh 
guru fiqih agar siswa mentaati peraturan. 
4) Kerja Nyata Guru dan Murid adalah upaya yang dilakukan oleh 
guru fiqih agar menciptakan keadaan yang kondusif. 
5) Memberikan Nasehat, Himbauan dan Penjelasan adalah untuk 
mengarahkan siswa agar taat mengikuti peraturan sekolah. 
6) Adanya Dukungan dari Para guru adalah kerja sama yang 
dilakukan guru fiqih dengan guru lainnya untuk saling membantu 
mensukseskan suatu tujuan. 
d. Peran Guru Fiqih 
Seorang guru wajib mengetahui kompetensi pendidik dan kode 
etiknya karena hal itu merupakan pedoman bagi pendidik dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Kompetensi dan kode etik tersebut 
dapat mengantarkan pendidik dalam melaksanakan tugasnya secara 
profesional, baik dan benar secara normatif. Karena berhasil atau 
tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana 
pendidik/guru memahami tugasnya. Secara garis besar pendidik/guru 
mempunyai tugas sebagai berikut :  
1) Sebagai pengajar (instruktur) yang bertugas merencanakan program 
pengajaran yang telah disusun serta mengakhiri dengan 
pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.  
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2) Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan anak didik pada 
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring 
dengan tujuan Allah Menciptakannya.  
3) Sebagai pemimpin (manager) pendidik harus mampu memimpin, 
mengendalikan diri sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, 
yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 
pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program yang 
dilakukan.  
Selain itu adapun beberapa peran guru dalam proses 
pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:  
a) Guru sebagai pengajar  
Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Meskipun tugasnya 
sebagai pengajar telah selesai, namun peranan guru sebagai 
pendidik dan pembimbing masih berlangsung terus. (Hamalik, 
2002: 124 ) 
b) Guru sebagai pembimbing dan motivator  
Guru hendaknya mampu menggerakkan siswa sisiwinya untuk 
selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi 
tersebut tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari 
dalam individu itu sendiri (intrinsik) dan dating dari lingkungan 
(ekstrinsik). Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus 
mampumembangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara 
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lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip.( Ahyak, 2005: 11-
19) 
c) Guru sebagai fasilitator  
Berperan sebagai guru dalam memberikan bimbingan atau 
kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan 
menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, 
serasi dengan perkembangan anak sehingga interaksi 
pembelajaran akan berlangsung secara efektif.( Sardiman, 1990: 
143) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran guru  harus 
mengetahui kompetensi pendidik dan kode etiknya sehingga 
dijadikan pedoman dalam mengemban tugas-tugasnya, dengan 
begitu akan terciptalah keprofesionalan seorang guru. Tugas-
tugas guru meliputi sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai 
pemimpin, sebagai motivator dan sebagai fasilitator. 
2. Pengamalan Beragama 
a. Pengertian Pengamalan Beragama 
Pengamalan agama adalah unsur perasaan yang membawa 
kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Dalam 
ranah psikologi agama, pengamalan keagamaan (leligious 
counsciousness)  sebagaimana terjadi pada diri Al-Ghazali dan Ibnu 
Arabi selalu berkaiatan dengan kesadaran beragama. Kesadaran agama 
hadir dalam pikiran yang merupakan aspek mental dan aktivitas 
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agama, sementara pengamalan keagamaan merupakan unsur perasaan 
dalam kesadaran beragama, yakni perasaan yang membawa kepada 
keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah) (Luthfan, 2017:71). 
Menurut Djamaludin Ancok dimensi pengamalan menunjukkan 
pada seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-
ajaran agamanya, yakni bagaimana individu berelasi dengan dunianya 
terutama dengan manusia lain(eprint.walisongo.ac.id). 
Jadi pengamalan ibadah adalah dari keyakinan dan kepercayaan 
akan umat beragama, sehingga dari keyakinan tersebut kita sadar akan 
kewajiban yang harus di kerjakan serta pikiran yang merupakan aspek 
mental dan aktivitas agama yang diyakini. Adanya kesadaran tersebut 
akan menghasilkan tindakan yang dikerjakan berupa ibadah. 
b. Kriteria Pengamalan Beragama 
Alport dalam Frederikus Fios (2011:916) menyebutkan 
bahwasannya kematangan beragama itu sesungguhnya tampak dalam 
beberapa karakter utama yang bisa teramati secara nyata dalam ranah 
praksis diantara sebagai berikut: 
1) Kemampuan membedakan hal-hal yang baik dan buruk 
2) Kematangan bergama terkait dengan tekanan emosi yang kuat 
dalam proses psikologi internal seseorang 
3) Konsistensi dan konsekuensi moral manusia berhadapan dengan 
pengalaman konkret yang dihadapi manusia 
4) Comprehensiveness sebagai filosofi kehidupan 
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Sedangkan Wiliam James dalam Frederikus Fios (2011:917) 
membagi kriteria kematangan beragama dalam empat aspek yang 
merupakan kondisi psikologis internal dimensi kejiwaan manusia. 
Pandangan James juga bernuasa psikologis. Kematangan keagamaan itu 
tampak dalam unsur-unsur berikut: 
1) Sensibilitas akan eksistensi (keberadaan) kuasa Tuhan 
2) Kontinuitas dalam realisasi dengan Tuhan dan sikap pasrah diri 
3) Adanya perubahan emosi yang terdalam 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kematangan 
beragama seseorang dapat dilihat dari kelakuannya. Diantaranya bisa 
membedakan hal yang baik dan buruk yang mempertimbangkan sebab 
dan akibatnya. Dia juga merasa dimanapun dia berada Allah selalu 
mengawasi, sehingga ketika melakukan sesuatu dia selalu berhati-hati 
agar tidak menyimpang dari aturan agama Islam. Hal lain yang dilihat 
adalah bagaimana seseorang menanggapi permasalahan yang 
dihadapinya, oleh karena itu sikap mengontrol emosi dan cara 
menyelesaikan masalah akan terlihat. Dari sinilah tingkat kematangan 
beragama seseorang bisa dilihat. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Beragama 
Sovia Mas Ayu (2017:19-20) dijelaskan mengenai faktor yang 
mempengaruhi perilaku keagamaan remaja antara lain: 
1) Faktor Internal              
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a) Faktor Hereditas 
Terdapat hubungan antara cara menyusui dengan sikap 
bayi. Bayi yang disusukan secara tergesa-gesa menampilkan 
sosok yang agresif dan yang disusukan secara wajar dan tenang 
akan menampilkan perilaku yang toleran di masa remajanya.  
b) Tingkat Usia 
Dalam The Development og Religius on Chilidren, Ernest 
Harms mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada masa 
kanak-kanak ditentukan oleh tingkat usia mereka. Perkembangan 
tersebut dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek 
kejiwaan, termasuk perkembangan berfikir. 
 
 
c) Kepribadian 
Menurut pandangan psikologis terdiri dari dua unsur yaitu 
unsur hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan antara unsur 
hereditas dan pengaruh lingkungan inilah yang membentuk 
kepribadian. Adanya dua unsur tersebut akan menyebabkan 
munculnya konsep tipologi dan karakter. 
d) Kondisi Kejiwaan 
Menurut pendekatan-pendekatan psikologi jelas bahwa 
antara kepribadian dan kejiwaan maka akan mengahasilkan 
perilaku yang normal ataupun perilaku abnormal. 
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2) Faktor Eksteren 
Manusia memang disebut dengan homoreligius (makhluk 
beragama) faktor eksternal yang mempengaruhi keberagamaan 
adalah: 
a) Lingkungan Keluarga 
Pengaruh keluarga terhadap perkembangan kejiwaan 
keagamaan yang berdampak pula perilaku keagamaan remaja. 
Oleh karena itu, sebagai interverensi terhadap perkembangan 
jiwa keagamaan remaja sangat berpengaruh terhadap kedua 
orang tua. 
b) Institusi Sekolah 
Sekolah juga ikut mempengaruhi perilaku keagamaan 
remaja dari segi materi pengajaran, sikap dan keteladanan guru 
sebagai pendidik serta pergaulan antar teman disekolah 
berperan dalam menanamkan kebiasaan yang baik pula. 
c) Masyarakat 
Kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma 
dan nilai-nilai yang didukung warganya. Oleh karena itu, 
setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah 
laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada.  
Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
remaja ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksteren. 
Diantaranya yang mempengaruhi faktor internal adalah faktor 
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hereditas, tingkat usia, keperibadian dan kondisi kejiwaan. 
Kemudian yang mempengaruhi faktor eksteren adalah 
lingkungan keluarga, institusi sekolah dan masyarakat sekitar. 
3. Pengamalan Ibadah  
Pengamalan berasal dari kata amal yang berarti perbuatan atau 
pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau 
perbuatan yang diamalkan. Pengamalan adalah proses perbuatan atau 
pelaksanaan suatu kegiatan, tugas atau kewajiban. Amalan atau disebut 
dengan Perbuatan merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan 
seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian 
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. (Sovia Mas 
Ayu, 2017: 5).   
Jadi dapat di ketahui bahwa pengamalan adalah suatu perbuatan 
yang selalu dilakukan dan menjadi kebiasaan seakan-akan menjadi 
kewajiban yang tidak bisa di tinggalkan untuk suatu amalan yang 
diyakini. 
a. Pengertian Ibadah 
Ibadah dari segi bahasa berarti taat, tunduk, merendah diri 
dan menghambakan diri. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa syarak 
dengan tunduk dan cinta, yaitu tunduk mutlak kepada Allah SWT 
disertai cinta sepenuh-Nya. Dengan demikian, unsur pertama ibadah 
adalah taat dan tunduk kepada Allah, yaitu merasa kewajiban 
melaksanakan peraturan Allah yang dibawakan oleh Rosull-Nya, 
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baik yang berupa perintah maupun larangan, ketentuan halal maupun 
haram. (Ahmad Azhar Basyir, 2003:11) 
Munawwir berpendapat bahwa ibadah  berarti doa, 
menyembah atau mengabdi. Sedangkan Ash Shiddieqy berpendapat 
bahwa Ibadah berasal dari bahasa Arab al-‘ibadah yang berarti taat, 
menurut, mengikut, tunduk. Secara terminologis ibadah diartikan 
“segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah 
dan mengharap pahala-Nya di akhirat”. (Marzuki, 2012: 122)  
Beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa ibadah 
mencakup semua aktivitas manusia baik perkataan maupun 
perbuatan yang didasari dengan niat ikhlas untuk mencapai 
keridhaan Allah dan mengharap pahala diakhirat kelak. Ibadah 
sendiri dilakukan semata-mata karena Allah tidak ada paksaan dari 
siapapun, benar-benar bersih dari hati nurani dirinya sendiri. Dengan 
melakukan ibadah benar-benar dari hati nurani pasti akan 
menimbulkan kecintaan kepada-Nya. 
Kata ibadat diartikan taat adalah berdasarkan firman Allah 
SWT: 
                        
       
Artinya: “Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani 
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu",(QS. Yasin [36]: 
60) 
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Kata badat diartikan doa (mohon hajat) adalah sesuai dengan firman 
Allah SWT: 
                 
              
 
“Sesungguhnya segala mereka yang membesarkan diri dari berdoa 
kepada-Ku (menyeru kepada-Ku untuk memohonkan hajatnya)”. 
(QS. Surat Al-Mukmin [40]: 60) 
 
Ulama tauhid mengartikan ibadah dengan, 
. َُلَ ِع ْوُضُْخلا َو ِلَّ ل َذَّتلا َعَم ِْيِْظْؼَّتلا ََةي ََاغ ُهُمْيِظَْؼث َو ِالله ُدْيِحَْوث 
“Meng-Esa-kan Allah, mengagungkan-Nya dengan sepenuh-penuh 
keagungan serta menghinakan diri dan menundukkan jiwa kepada-
Nya (menyembah hanya kepada Allah)”.  
 
Mereka mengatakan,  
 ُدْيِح ْوَّتلَا :ُةَد اَبِْؼلَا.  
 “ibadat adalah tauhid (meng-Esa-kan Allah seru sekalian alam)”. 
Ikrimah mengatakan, semua lafaz ibadah dalam Al-Qur‟an, diartikan 
dengan tauhid.  
Ulama ahli tauhid, tafsir dan hadis mengartikan (memberikan 
ta‟rif) tauhid dengan:  
 َذ ِهِثَدْحَو ِداَقِتْغا َعَم ِةَد اَبِْؼلِبِ ِدْوُبَْؼلمْا ُداَرْف
ِ
ا ٍتاَفِصَو اتًا
 الاَؼْفَاَو.  
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“Meng-Esa-kan Allah, Tuhan yang disembah (mengakui ke-Esaan-
Nya) serta meng-i’tikad-kan pula ke-Esaan-Nya pada zat-Nya, sifat-
Nya dan pada pekerjaan-Nya”. 
 
Ulama akhlak mengartikan ibadah adalah:  
 ِتَاػ ا َّطلِبِ ُلَمَْؼلَا ِعِئا َ َّشَّلاِبِ ِماَيِقلْاَو ِةَّيِنَدَبلْا.  
 “Mengerjakan semua ketaatan badaniyah dan menyelenggarakan 
semua syari’at (hukum)”. 
Dalam pengertian ini, juga termasuk akhlak (budi pekerti) dan juga 
semua tugas hidup (kewajiban-kewajiban yang diwajibkan atas 
seseorang), baik mengenai diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat 
bersama. 
  
Ulama tashawuf mengartikan ibadah dengan, 
 ِهِّ بَرِل ا امْيِظَْؼث ِهِسَْفن ىَوُه ِفَلَِخ ََلَػ ِفََُّكَلمْا ُلَْؼف.  
 “Pekerjaan seorang mukallaf yang berlawanan dengan keinginan 
nafsunya, untuk mengagungkan Tuhannya”. 
 Menurut ahli fiqih Dalam pengertian ahli fiqih, ibadah ialah:  
 
.ِةَرِخ ٓلاْا ِفِ ِهِباََوثِل ااَبلَطَو ِالله ِهْج َوِل اءاَغِْتب
ِ
ا َْتي َّدَأ اَم   
 “Segala ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah 
dan mengharap pahala-Nya diakhirat”. 
Ahli-ahli ushul fiqih membagi hukum atas dua bagian. Pertama, 
hukum-hukum yang tidak terang illat-nya dan ke-maslahatan-nya 
(hikmahnya). bagian ini mereka namakan ghoiru ma’qulatil ma’na= 
yang tidak dipahami artinya (tidak terang kemaslahatannya atau 
hikmahnya). 
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Kedua, hukum-hukum yang terang illat-nya, yang terang 
kemaslahatannya. bagian ini mereka namakan ma’qulatul ma’na= 
yang dipahami artinya, atau umur adiyah (urusan-urusan 
adat/keduniaan). (Tengku muhammad hasbi ash-shiddieqy, 2010: 1-
7) 
         Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa 
pengamalan ibadah adalah suatu perbuatan yang selalu dilakukan 
dan menjadi kebiasaan seakan-akan menjadi kewajiban yang tidak 
bisa di tinggalkan untuk suatu amalan yang diyakini, untuk mencapai 
keridhoan Allah semua yang disukai dan diridhoi Allah, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan, baik terang maupun tersembunyi untuk 
mengharap pahala-Nya di akhirat. 
b. Sholat  
Secara hakiki sholat ialah berhadapan hati, jiwa dan raga 
kepada Allah yang mendatangkan rasa takut kepada-Nya atau 
menzhahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita 
sembah dengan perkataan dan perbuatan. (Andi Mardian, 2014: 27) 
Asal makna sholat menurut bahasa arab berarti do‟a, 
kemudian yang dimaksud disini yaitu ibadah yang tersusun dari 
beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan 
takbir dan disudahi dengan salam, menurut beberapa syarat tertentu. 
(Sulaiman Rasjid, 1954: 64) 
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Sholat secara bahasa sebagaimana dikatakan oleh para pakar 
berarti doa. Didalam Al Qur‟an maupun hadis kata sholat 
mempunyai tiga pengertian. Pertama: apabila sholat datang dari 
Allah, maka maknanya pujian dan pemberi rahmat. Kedua: apabila 
kata sholat datang dari malaikat, maka berarti doa memintakan 
ampun. Sedangkan yang ketiga: apabila kata sholat datang dari orang 
mukmin, maka bermakana memohonkan rahmat dan mengagungkan 
serta memuliakan. (Abu Anas Karim Fadhlullah al-Maqdisy, 2010: 
17) 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan sholat 
berarti bentuk tunduk dan patuh seorang hamba kepada Allah SWT 
dengan beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan disudahi dengan salam, serta ada beberapa syarat 
tertentu yang harus dikerjakan menurut ketentuan. 
Shalat merupakan kewajiban umat islam yang pertama akan 
dihisab dihari akhirat, sebagaimana disebutkan dalam hadis yang 
diterima dari Abdullah bin Qurth, sebagai berikut: 
 ِهَْيَلػ ُبَساَُيُاَم ُلَوَا  ْتَُحلَص ْن 
ِ
َاف ُةَلَ َّصلَا ِةَم َايِقلْا َم َْوي ُدْبَؼلْا
 ِِلِ ََعَ ُر
ِ
ااَس َدََسف َت َدََسف ْن 
ِ
اَو ، ِِلِ ََعَ ُرِء اَس َُحلَص.  
 
Artinya: Amalan seorang hamba yang pertama akan diperhitungkan 
pada hari kiamat adalah shalat, apabila shalatnya baik, akan baik 
seluruh amalannya, dan apabila shalatnya rusak, akan rusak seluruh 
amalannya. (Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, 2015: 184) 
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Berdasarkan dari arti hadis di atas dapat disimpulkan 
bahawasanya sholat adalah tiang agama. Shalat adalah rukun Islam 
yang kedua setelah syahadat, sholat sangatlah penting didalam 
agama Islam. Iman seseorang juga bisa diukur dari sholatnya, ketika 
sholatnya bagus sudah barang tentu tingkat imannya juga bagus, 
begitu juga dengan sebalikanya ketika sholatnya rusak sudah barang 
tentu tingkat imannya rendah.  
Sholat juga bisa digambarkan seperti halnya tiang, kalau 
tiangnya lapuk dan rusak sudah pastilah bangunan itu akan mudah 
runtuh. Begitu juga sebaliknaya, ketika tiang suatu bangunan itu 
bagus dan kuat sudah barang tentu bangunan itu akan  kokoh dan 
tidak mudah runtuh.  
Firman Allah SWT: 
                       
                       
    
 
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Sulaiman Rasjid, 1954: 64) 
 
Berdasarkan dari firman Allah SWT diatas dapat disimpulkan 
bahwa Allah SWT menyeru kepada umat Islam agar 
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mendirikan/melaksanakan sholat. Karena sholat adalah suatu ibadah 
yang harus di utamakan dari ibadah-ibadah yang lainnya. Dengan 
mendirikan/melaksanakan sholat seorang hamba akan terhindar dari 
perbuatan–perbuatan keji dan mungkar.  
a) Syarat  wajib shalat: 
1. Islam 
2. Baligh 
3. Berakal  
b) Syarat sah shalat: 
1. Suci dari dua hadats (hadats kecil dan hadats besar) 
2. Suci dari najis baik di badannya, ditempat shalatnya, atau di 
pakaiannya 
3. Menutup aurat 
4. Menghadap qiblat 
5. Yakin sudah masuk waktu shalat 
c) Rukun shalat 
1. Niat 
2. Takbiratul-ihram 
3. Berdiri bagi yang mampu 
4. Membaca surat al-fatihah 
5. Ruku‟ dengan tuma‟ninah 
6. I‟tidal dengan tuma‟ninah 
7. Sujud dua kali dengan tuma‟ninah 
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8. Duduk diantara dua sujud dengan tuma‟ninah 
9. Tasyahhud atau tahiyyat akhir 
10. Duduk dalam tasyahud akhir 
11. Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dalam tasyahhud 
akhir 
12. Membaca salam  
13. Tertib  
d) Hal-hal yang membatalkan shalat 
1. Keluar atau kedatangan hadats 
2. Berkata-kata dengan sengaja atau tertawa 
3. Makan atau munum  
4. Melakukan gerakan di luar gerakan shalat tigakali berturut-turut 
(mutawaliyat) 
5. Terkena najis yang tidak dimaafkan 
6. Beralih arah dari qiblat dengan sengaja 
7. Terbuka aurot dengan sengaja, atau tidak sengaja tetapi tidak 
segera ditutup 
8. Menambah rukun yang berupa perbuatan. Seperti ruku‟ dan 
sujud 
9. Mendahului imam 
10. Berubah niat dati satu shalat keshalat yang lain 
11. Meninggalkan rukun shalat dengan sengaja 
12. Keluar dari Islam (Nursyamsudin, 2009: 41-45) 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
Moh. Munawar dkk, dengan judul Metode Pembinaan Pengamalan 
Beribadah Guru Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah 2 Blora Tahun 2015. Melakukan penelitian menggunakan 
metode deskriptif kualitatif diharapkan memperoleh pemahaman pembinaan 
pengamalan ibadah pada siswa SMK Muhammadiyah Blora. Hasilnya adalah  
Metode pembinaan beribadah oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Muhammadiyah 2 Blora diklasifikasi menjadi dua yakni; pertama dari segi 
teoritis dilakukan dengan cara memberikan pengajaran yang sesuai dengan 
syariat, seperti membaca al-qur‟an, shalat, dan do‟a.  Peran guru pendidikan 
agama Islam dalam membina pengamalan beribadah siswa yakni dengan 
sudah berperan sebagai pengajar, pembimbing dan pengawasan. Penelitian ini 
berfokus pada metode Pembinaan Pengamalan Beribadah Guru, sedangkan 
penelitian ini berfokus pada upaya guru dalam meningkatkan pengamalan 
ibadah siswa. 
Sovia Mas Ayu, yang Berjudul Evaluasi Program Praktek Pengamalan 
Ibadah Di Sekolah Dasar Ar-Raudah-Bandar Lampung. Penelitian ini 
merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif. Evaluasi Program Praktek Praktik 
Ibadah bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap pelaksanaan dan 
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pencapaian tujuan program. Model CIPP Stufflebeam digunakan dalam 
penelitian untuk mengevaluasi aspek konteks (tujuan, bimbingan, dan 
implementasi), aspek input (bahan, guru, dan siswa), aspek proses 
(implementasi teknis program), dan produk atau output (hasil). Analisis data 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.  
Alat pengumpulan data menggunakan observasi untuk menilai 
perilaku guru oleh siswa, kuesioner penilaian diri oleh siswa, dan kuesioner 
penilaian perilaku siswa oleh orang tua. Objek penelitian adalah 3 guru, 55 
siswa, dan 55 orang tua siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa untuk 
konteks dan input aspek dalam kategori baik. Evaluasi proses kategori yang 
baik, terkait dengan waktu pelaksanaan dan langkah-langkah implementasi 
kegiatan PPI sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Evaluasi produk dalam 
kategori cukup, artinya secara individu para siswa dapat dikatakan cukup baik 
dalam perilaku beragama. Sedangkan penilaian indikator perilaku keagamaan 
menunjukkan pada kategori baik. 
Siti Mutmainah, yang berjudul Pengamalan Ibadah Shalat Di Sekolah 
Dasar Negeri 2 Kenteng Kecamatan Madukara Kabupaten Banjanegara 
Tahun Pelajaran 2010-2011. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif. Diantara upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
ibadah shalat adalah dengan cara siswa diberi buku catatan amaliah shalat 
wajib lima waktu dan shalat sunat yang ditanda tangani oleh imam setelah 
siswa menunikan ibadah shalat wajib lima waktu.  
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Adapun untuk sholat sunat sebagai bukti telah menjalankannya 
apabila pelaksanaanya disekolah ditanda tangani oleh guru fiqih namun 
apabila pelaksanaannya dirumah ditanda tangani oleh orang tua siswa. Dalam 
hal ini siswa menunjukan keseriusannya untuk mengamalkan ajaran agama 
Islam, Sehingga memiliki corak yang khas dibandingkan dengan sekolah-
sekolah umum yang ada disekitarnya. Hal ini terlihat dari para siswa yang 
seluruhnya diwajibkan untuk menjalankan shalat wajib dhuhur di sekolah dan 
siswi diwajibkan membawa perlengkapan alat shalat ketika berangkat 
sekolah.  
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Adapun analisa yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah analisa kualitatif deskriptif dengan model analisis 
interaktif. Selama proses pengumpulan data berlangsung, peneliti bergerak 
diantara tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). Tiga komponen analisa interaktif tersebut yaitu 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan aktifitasnya berbentuk 
interaksi dengan pengumpulan data.  
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
pengamalan ibadah sholat adalah kegiatan keagamaan, pembinaan moral 
keagamaan siswa yang dilakukan oleh guru dilakukan secara terpadu 
mengharuskan guru untuk merencanakan penanam nilai-nilai moral dalam 
satuan pelajaran yang dibuatnya. Selanjutnya menciptkan suasana religius 
yang berkaitan dengan lingkungan fisik, suasana religius yang berkaitan 
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dengan lingkungan psikologis, dan Suasana religius yang berkaitan dengan 
lingkungan sosiokultur.  
Cara yang diterapkan guru dalam peningkatan pengamalan ibadah 
shalat melalui konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata 
kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Guru mengarahkan agar siswa mengerti apa makna belajar shalat, gerakan 
shalat yang benar serta bacaan-bacaan dalam shalat dan bagaimana 
mengamalkan shalat dengan khusus dalam kehidupan sehari-hari mereka 
akan sadar bahwa yang mereka pelajari akan berguna bagi hidupnya diakhirat 
nanti. 
Peneliti Tahun Metode Rangkuman Hasil 
Moh. 
Munawar 
dkk 
2015 Kualitatif Metode pembinaan 
beribadah oleh guru 
Pendidikan Agama 
Islam di SMK 
Muhammadiyah 2 
Blora diklasifikasi 
menjadi dua yakni; 
pertama dari segi 
teoritis dilakukan 
dengan cara 
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memberikan pengajaran 
yang sesuai dengan 
syariat, seperti 
membaca al-Qur‟an, 
shalat, dan do‟a.  Peran 
guru pendidikan agama 
Islam dalam membina 
pengamalan beribadah 
siswa yakni dengan 
sudah berperan sebagai 
pengajar, pembimbing 
dan pengawasan. 
Penelitian ini berfokus 
pada metode 
Pembinaan Pengamalan 
Beribadah Guru, 
sedangkan penelitian ini 
berfokus pada upaya 
guru dalam 
meningkatkan 
pengamalan ibadah 
siswa. 
 
li 
 
Sovia Mas 
Ayu 
2017 Kualitatif Evaluasi Program 
Praktek Praktik Ibadah 
bertujuan untuk 
memberikan penilaian 
terhadap pelaksanaan 
dan pencapaian tujuan 
program. Penelitian ini 
digunakan  untuk 
mengevaluasi aspek 
konteks (tujuan, 
bimbingan, dan 
implementasi), aspek 
input (bahan, guru, dan 
siswa), aspek proses 
(implementasi teknis 
program), dan produk 
atau output (hasil). 
Siti 
Mutmainah 
2010 Kualitatif Penelitian ini 
merupakan penelitian 
Kualitatif Deskriptif. 
Diantara upaya guru 
pendidikan agama 
Islam dalam 
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meningkatkan ibadah 
shalat adalah dengan 
cara siswa diberi buku 
catatan amaliah shalat 
wajib lima waktu dan 
shalat sunat yang 
ditanda tangani oleh 
iman setelah siswa 
menunikan ibadah 
shalat wajib lima 
waktu. Adapun untuk 
shalat sunat sebagai 
bukti telah 
menjalankannya apabila 
pelaksanaanya di 
sekolah ditanda tangani 
oleh guru pendidikan 
agama Islam namun 
apabila pelaksanaannya 
di rumah ditanda 
tangani oleh orang tua 
siswa. Dalam keber-
Islaman menunjukan 
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keseriusannya untuk 
mengamalkan ajaran 
agama Islam, Sehingga 
memiliki corak yang 
khas dibandingkan 
dengan sekolah-sekolah 
umum yang ada 
disekitarnya. Hal ini 
terlihat dari para siswi 
yang seluruhnya 
diwajibkan untuk 
menjalankan shalat 
wajib dhuhur di sekolah 
dan siswa diwajibkan 
membawa perlengkapan 
alat shalat ketika 
berangkat sekolah. 
Tabel.2.1 Rangkuman Penelitian yang Relevan 
C. Kerangka Berfikir 
Pengamalan ibadah sholat pada dasarnya merupakan komponen yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasarnya semua umat 
muslim melaksanakan ibadah sholat. Pengamalan ibadah sebenarnya sudah 
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dimulai seseorang selama ia berada dalam lingkungan keluarganya sejak kecil. 
Kemudian dilanjutkan dalam jenjang pendidikan di sekolah. 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam siswa harus mampu 
mengembangkan kemampuannya agar lebih religius terutama dalam ibadah 
sholat. Pada dasarnya ibadah sholat ini sebagaimana kita ketahui merupakan 
proses pengabdian diri seorang hamba kepada sang Khaliq (Allah), diwujudkan 
dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Kenyataannya dalam fenomena pengamalan ibadah sholat masih 
banyak peserta didik yang kurang memiliki kesadaran diri untuk melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu yang menjadikan masalah tersendiri. Demikian pula 
dalam lingkungan sekolah siswa harus mendapatkan perhatian dari gurunya, 
meskipun ada beberapa diantaranya siswa sudah memiliki kesadaran dalam hal 
mengamalkan ibadah sholat. Selain itu juga ada sebagian siswa yang masih 
perlu dipantau oleh gurunya untuk melaksanakan ibadah sholat. Dalam hal ini  
sebagian dari siswa enggan untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
karena adanya berbagai alasan tertentu. Sehingga membuat guru fiqih perlu 
untuk mengembangkan dan mengupayakan sikap kedisiplinan siswa dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat.  
Siswa terkadang lebih fokus dengan kegiatan diluar pengamalan ibadah 
sholatnya yang disebabkan oleh faktor lingkungan sekitar ataupun teman 
sebayanya di lingkungan sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan karakter siswa 
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yang masih labil dan cenderung malas, tidak ada teman yang mengajak untuk 
shalat, keasyikan bermain hingga lupa waktu dan lain sebagainya. Hal 
demikian yang menjadi tanggung jawab bersama untuk mengatasi masalah 
tersebut, khususnya terkait dengan upaya guru fiqih dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah sholat. Supaya siswa memiliki potensi yang dapat di 
kembangkan dalam dirinya terutama untuk mendisiplinkan diri agar siswa 
senantiasa meningkatkan sikap kereligiusan dan juga pengamalan ibadah 
sholatnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 
secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang 
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. (Arifin, 2012:29) 
Penelitian kualitatif deskripstif mementingkan pengumpulan data 
dengan memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data dengan apa yang di 
diskripsikan oleh para informan. Kemudian semua data disimpulakan, dan di 
paparkan dengan jelas agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. Demikian 
penelitian ini mendeskripsikan bagaimana Upaya Guru Fiqih Dalam 
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas VIII di SMP 
Nurul Islam Ngemplak, Boyolali Tahun 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian. 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang di jadikan penilitian dan 
tempat untuk memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul 
Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, yang terletak di jalan 
Embarkasi Donohudan. Alasan dipilih lokasi ini untuk mengetahui upaya 
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apa saja yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan 
ibadah sholat pada siswa kelas VIII A di SMP Nurul Islam Ngemplak 
tahun ajaran 2018/2019. 
Lokasi penelitian ini di pilih karena di SMP Nurul Islam masih 
banyak murid kelas VIII yang masih banyak membandel untuk 
melaksanakan sholat berjamaah di sekolah. 
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2018 sampai  
Juli 2019. Pada mulanya peneliti melakukan penelitian lapangan atau 
observasi, kemudian wawancara mengenai upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada kelas VIII secara mendalam 
kepada kepala sekolah, guru fiqih, wali kelas VIII A dan murid.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama dalam penelitian ini, 
yaitu yang dapat memberikan data mengenai variabel yang diteliti dan 
pada dasarnya dikenai kesimpulan hasil penelitian. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah guru fiqih di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Boyolali. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian, orang yang di 
manfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Bisa menggali lebih mendalam tentang suatu masalah yang 
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menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas 
VIII A dan siswa.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 
dalam penelitian. Hal ini sebagaimana tujuan utama dalam penelitian adalah 
untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mampu mendapatkan data sebagaimana standar data yang 
ditetapkan. Adapun  teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
1. Metode Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah proses dimana peneliti dan 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat 
dan mengamati sendiri berbagai fenomena kemudian mencatat perilaku 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan selamanya (Emzir, 2012: 
37). Penelitian ini Menggunakan metode observasi digunakan mengamati 
proses upaya guru fiqih dalam meningkatan pengamalan ibadah sholat 
pada siswa. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Andi Prastowo, 2014:212) 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari subjek dan informan penelitian. 
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Wawancara digunakan untuk memperoleh mengenai upaya yang 
dilakukan guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan pengalaman 
ibadah sholat pada siswa. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Indranata, 2008: 134) 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada tempat penelitian. Dokumen penelitian diperoleh dari guru 
berupa dokumen tertulis mengenai perencanaan peningkatan pengamalan 
ibadah siswa kelas VIII. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). (Moleong, 2013: 324) 
Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara trianggulasi. 
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber  dan 
metode yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperolah melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif yakni teknik ini dilaksanakan dengan membandingkan data yang 
satu dengan sumber data yang lain, seperti perbandingan hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara.  
No Data Obsevasi Wawancara Dokumentasi 
  1 Proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah siswa 
V - V 
2 Metode dalam 
melaksanakan pengamalan 
ibadah siswa 
V - V 
3 Indikator keberhasilan 
pengamalan ibadah siswa 
- V V 
Tabel.2.2 Triangulasi Metode 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan triangulasi 
sumber sebagai berikut: 
No Data 
Kepala 
Sekolah 
Guru 
Siswa 
Kelas 
VIII 
1 Proses pelaksanaan pengamalan ibadah 
siswa 
- V V 
2 Metode dalam melaksanakan 
pengamalan ibadah siswa 
- V V 
lxi 
 
3 Indikator keberhasilan pengamalan 
ibadah siswa 
V V V 
Tabel. 2.3 Triangulasi sumber perolehan data 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (Moleong, 2013: 247) 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Milles 
dan Huberman (2014: 20) mengemukakan “kegiatan pokok analisis model  
interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan  
kesimpulan “verifikasi” Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data dilokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. Sewaktu pengumpulan data khususnya wawancara, peneliti 
memastikan peserta penelitian merasa nyaman. Disamping itu juga 
meminta kerjasama dari berbagai pihak yang terkait dengan penelitian hal 
ini agar peneliti dapat berjalan dengan lancar. Semua hasil wawancara di 
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rekam dengan perekan suara yang ada di HP. Setelah semua wawancara di 
jalankan, maka data yang terekam oleh perekan suara di terjemahkan 
dalam bentuk transkip wawancara dengan format penulisan setiap subjek 
dan proses wawancara diberi kode seperti contoh (Narasumber 1 
wawancara 1) menjadi (N1.W1) untuk memudahkan dalam mengingat 
data sewaktu proses analisis dilakukan. 
2. Reduksi data 
Milles dan Huberman (2014: 16) mengemukakan bahwa reduksi 
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat diratik dan 
diverifikasi.  
Kegiatan reduksi data peneliti menelaah kembali seluruh catatan 
yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sehingga data yang sudah didapatkan benar-benar valid dan akurat. 
3. Penyajian data 
Penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk 
naratif teks. Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui 
reduksi data, kemudian disajikan tulisan dan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disimpulkan. (Milles dan Huberman, 
2014:17) 
4. Penarikan Kesimpulan 
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Milles dan Huberman (2014: 19) mengemukakan bahwa verifikasi 
data yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan 
penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan dilapangan 
sebagai makna yang muncul dan data yang harus diuji validitasnya. 
Peneliti mengkaji ulang suatu laporan yang sudah selesai dari data 
yang dikumpulkan secara lebih teliti. Hal ini dilakukan oleh peneliti 
sehingga  memperoleh suatu kesimpulan yang tepat dan akurat.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Visi dan Misi SMP Nurul Islam Ngemplak  
a. Visi 
“MUSLIM, BERPRESTASI, TRAMPIL, IMAN dan TAQWA” 
b. Misi 
1) Mewujudkan penghayatan dan pengamalan nilai- nilai agam 
islam kepada seluruh warga sekolah. 
2) Mewujudakan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. 
3) Mewujudkan peningkatan prestasi akademis dan non akademis. 
4) Menwujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan 
berwawasan kedepan. 
5) Mewujudkan managemen berbasis sekolah tangguh. 
6) Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan baik dari 
pemerintah maupun dari masyarakat. 
Berdasarkan (Dokumentasi, 7 Januari 2019) misi dan visi sudah 
sesuai  yang diinginkan dari SMP Nurul Islam. Untuk lebih memudahkan 
dalam mewujudkan misi tersebut, di SMP ini guru fiqih selalu 
mengawasi dan memperhatikan murid dalam pembelajaran maupun di 
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luar pembelajaran. Dengan adanya pengawasan tersebut murid akan 
terpantau mengenai ketaqwaan dan nilai religiusnya.  
c. Tujuan 
1) Menghasilkan generasi muslim yang taat menjalankan ibadah 
sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadist. 
2) Menghasilkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. 
3) Menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi dan keterampilan 
sesuai dengan bakatnya masing-masing. 
4) Menghasilkan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang 
relevan dan mutakhir. 
5) Menghasilkan managemen-managemen yang tangguh. 
6) Menghasilkan pembiayaan pendidikan yang didukung oleh 
masyarakat dan pemerintah.  
(Dokumentasi SMP Nurul Islam Senin, 7 Januari 2019) 
Dilihat dari beberapa tujuan pendidikan SMP diatas, selain 
menjadi peserta didik yang bertaqwa, namun juga menjadi peserta 
didik yang berwawasan luas. Selain itu SMP ini juga 
mengharapkan bahwa setelah lulus dari SMP melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi dan kedepannya anak-anak bisa 
bermanfaat bagi agama dan juga negara. 
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2. Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Sholat 
Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Nurul Islam Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019 
Kaitanya dengan penelitian ini akan membahas mengenai upaya 
guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada siswa kelas 
VIII A di SMP Nurul Islam tahun ajaran 2018/2019. Dalam upaya 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat dzuhur bagi siswa kelas VIII tidak 
lepas dari campur tangan oleh guru fiqih dan dibantu oleh guru lain di SMP 
Nurul Islam untuk mewujudkan generasi muslim yang taat menjalankan 
ibadah sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadist. 
Kaitannya dengan meningkatkan pengamalan sholat dzuhur bagi 
siswa kelas VIII A maka diadakan berbagai sistem pembelajaran yang 
membiasakan sikap disiplin di dalam lingkungan sekolah baik sebelum atau 
sesudah selesai pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a. Pemberian materi mengenai sholat  
Upaya guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat 
pada siswa salah satunya dengan cara memberikan materi yang berkaitan 
dengan peningkatan sholat wajib. Materi yang diajarkan keutamaan 
sholat wajib dan keutamaan sholat berjamaah di masjid bagi laki-laki. 
“Proses pelaksanaan pengamalan ibadah sholat siswa di kelas 
VIII A ketika luar KBM, menurut Ibu Etik selaku guru fiqih 
menyatakan bahwa untuk mengembangkan kebisaan siswa dalam 
pengamalan ibadah guru perlu melakukan kerja sama untuk 
mengajak siswa dan memberikan pengarahan ketika praktek 
ibadah sholat dalam kehidupan sehari-hari terutama di dalam 
sekolah. Biasanya guru selalu memantau aktivitas siswa selama di 
luar KBM terutama dalam hal pengamalan ibadah sholat dzuhur 
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di dalam lingkungan sekolah. Selain itu guru juga membuat 
catatan keaktifan siswa dalam pelaksanaan ibadah sholat.” 
(Wawancara, 10 Januari 2019)” 
 
Senada dengan pendapat bapak Faqih: 
“Hal demikian juga di perkuat dengan pendapat Bapak Faqih 
terkait dengan proses pelaksanaan pengamalan ibadah sholat pada 
siswa di kelas VIII A ketika dalam kegiatan KBM, menurut 
Bapak Faqih prosesnya sudah bagus, karena di dalam kelas guru 
menjelaskan mengenai materi dan guru memberikan pengetahuan 
yang luas mengenai ibadah sholat sehingga siswa bisa tahu 
dengan jelas dan bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. (Wawancara, 12 Februari 2019)” 
Pendapat dari Bapak Faqih senada dengan pendapat salah satu siswa 
kelas VIII A: 
“Selain itu juga di perkuat dengan pendapat dari salah satu siswa 
kelas VIII A yang bernama Galih mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika dalam 
kegiatan KBM, menurut Galih prosesnya sudah bagus, karena di 
dalam kelas guru menjelaskan materi dan memberikan 
pengetahuan mengenai ibadah sholat sehingga siswa bisa tahu dan 
bisa mengamalkannya  di dalam kehidupan sehari-hari. 
(Wawancara, 13 Maret 2019)” 
 
Bukti kongrit pernyataan di atas sesuai observasi: 
 “Berdasarkan observasi peneliti dalam mengamati pembelajaran Ibu Etik 
meningkatkan ibadah sholat wajib materi  Pertama menerangkan materi, 
kedua memberikan contoh dengan praktik, ketiga membiasakan sehari-
hari di sekolah khususnya sholat dzuhur, (Observasi, 10 Januari 2019).” 
 Demikian pula menurut Bapak Amir. Upaya yang di lakukan guru fiqih 
di SMP Nurul Islam ini sudah bagus. Karena guru fiqih disini memantau 
anak-anak pada waktu istirahat ke-2 harus melaksanakan sholat dzuhur. 
Ketika salah satu murid yang terjadwal sudah adzan seluruh murid harus 
langsung pergi menuju kemasjid. Kemudian khususnya guru fiqih 
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mengecek semua kelas untuk mengantisipasi anak yang masih berada di 
dalam kelas. Kemudian guru fiqih melihat catatan bagi siswi yang 
berhalangan, agar siswi yang masih tinggal di dalam kelas tidak 
berbohong alasan meninggalkan sholat dzuhur. (Observasi, 6 Februari 
2019).” 
“Peneliti  juga mengamati ketika Ibu Etik menjelaskan mengenai ibadah-
ibadah seperti ibadah sholat di dalam KBM. Kemudian memperktikannya 
sambil dibimbing oleh guru fiqih agar murid-murid bisa melakukannya 
dengan benar khususnya ibadah sholat, dalam artian gerakan dan 
bacaannya harus benar. (Observasi, 12 Februari 2019)” 
“Peneliti kembali melakukan observasi pada hari senin, 22 Juli 2019. 
Pada hari itu kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30 WIB guru fiqih 
menyampaikan materi pada BAB kedua yaitu “Lebih dekat kepada Allah 
dengan mengamalkan Sholat”  guru fiqih menjelaskan tentang keutamaan 
sholat dan menghimbau siswanya untuk ikut sholat berjamaah di sekolah 
sebagai implementasi dari pelajaran yang sudah dipelajari. Suasana 
pembelajaran berjalan kondusif dan ada beberapa siswa yang 
menanyakan yang belum difahami kepada ibu Etik. (Observasi, 22 Juli 
2019)” 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
mengamalkan ibadah sholat itu sangat penting untuk umat Islam. Salah 
satu pemberian materi yang dilakukan guru fiqih itu dengan 
menyampaikan BAB yang bertemakan “Lebih dekat kepada Allah 
lxix 
 
dengan mengamalkan sholat.” Dalam materi tersebut guru fiqih 
menjelaskan tentang keutamaan sholat dan menghimbau siswanya untuk 
ikut sholat berjamaah di sekolah sebagai implementasi dari pembelajaran 
yang telah di pelajari. Implementasi tersebut telah berjalan sesuai dengan 
tujuan guru fiqih terlihat ketika bel istirahat ke-2 semua siswa 
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di masjid. 
b. Catatan siswi yang berhalangan atau haid 
Pembuatan catatan siswi yang berhalangan agar mengantisipasi 
siswi yang tidak melaksanakan sholat. Pembuatan catatan tersebut di buat 
oleh guru fiqih. Pernyataan tersebut sesuai dengan wawancara salah satu 
siswa kelas VIII A: 
”Selain itu juga di perkuat dengan pendapat dari salah satu siswa 
kelas VIII A yang bernama Galih mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika luar KBM, 
menurut Galih ketika di luar KBM upaya yang dilakukan guru 
fiqih juga sudah bagus, seperti halnya penjadwalan adzan, 
pembuatan catatan bagi siswi yang berhalangan, pengecekan 
semua kelas ketika sudah saatnya sholat dzuhur, dll. (Wawancara, 
13 Maret 2019)” 
 
Bukti kongrit dari wawancara tersebut sesuai observasi tanggal 6 
Februari 2019: 
“Peneliti melakukan observasi pada hari ini tepatnya setelah melakukan 
wawancara bersama Bp Amir di jam istirahat ke-2. Setelah peneliti 
mewawancrai Bp Amir peneliti mengikuti Bp Faqih untuk mengecek 
setiap kelas dan mengecek catatan siswi yang berhalangan sholat. Pada 
waktu itu ada dua siswi yang berhalangan sholat, sehingga siswi tersebut 
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diperkenankan untuk menunggu di dalam kelas. (Observasi, 6 Februari 
2019)” 
Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut dapat di 
simpulkan bahwa pembuatan catatan siswi yang berhalangan sangatlah 
berguna untuk mengantisipasi siswi tidak melaksanakan sholat tanpa 
alasan. 
c. Mangajak siswa dan siswi untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
Pengamalan sholat tidak hanya dengan pemberian materi saja, 
tetapi juga adanya ajakan guru untuk melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. Adanya ajakan guru tersebut untuk menggerakkan 
siswa agar lebih cepat untuk melaksanakan sholat dzuhur.   
 “Proses pelaksanaan pengamalan ibadah sholat siswa di kelas 
VIII A ketika luar KBM, menurut Ibu Etik selaku guru fiqih 
menyatakan bahwa untuk mengembangkan kebisaan siswa dalam 
pengamalan ibadah guru fiqih perlu melakukan kerja sama 
dengan guru lain untuk mengajak siswa dan memberikan 
pengarahan ketika praktek ibadah sholat dalam kehidupan sehari-
hari terutama di dalam sekolah. Biasanya guru selalu memantau 
aktivitas siswa selama di luar KBM terutama dalam hal 
pengamalan ibadah sholat dzuhur berjamaah di masjid.” 
(Wawancara, 10 Januari 2019)” 
 
“Guru fiqih memantau anak-anak  pada waktu istirahatke-2 agar benar-
benar melaksanakan sholat dzuhur.  Salah satu anak yang sudah terjadwal 
adzan sholat dzuhur harus langsung pergi kemasjid dan langsung 
berwudhu kemudian adzan dan iqomah. Kemudian khususnya guru fiqih 
di bantu guru lain untuk mengecek semua kelas guna mengantisipasi 
anak yang masih berada di dalam kelas. Kemudian guru fiqih melihat 
catatan bagi siswi yang berhalangan agar siswi yang masih tinggal di 
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dalam kelas tidak berbohong alasan meninggalkan sholat dzuhur. 
(Observasi, 6 Februari 2019)” 
“Peneliti melakukan penelitian pada Senin, 26 Maret 2019 pada saat itu 
peneliti datang ke sekolah pada pukul 11.00 WIB. Peneliti melihat 
suasana lingkungan sekolah terdengar agak ramai dan kurang kondusif. 
Ada beberapa siswa yang keluar dari kamar mandi untuk membasuh 
muka. Setelah itu peneliti menemui guru fiqih untuk meminta ijin 
observasi ketika sholat dzuhur berjamaah di masjid. Pada jam 11.42 WIB 
bulan April adalah jadwal adzan untuk kelas D tetapi semua siswa wajib 
mengikuti sholat dzuhur berjamaah disekolah termasuk kelas VIII A. 
Sebelum dimulai sholat dzuhur berjamaah Guru fiqih memantau dan 
menasehati siswa agar tertib ketika berwudhu (Observasi, 26 Maret 
2019)”  
(...semua siswa segera masuk ke dalam masjid untuk melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah. Setelah itu semua siswa melaksanakan sholat 
dzuhur berjamaah dipimpin oleh Bapak Sutikno (guru Bahasa Arab). 
Sholat berjamaah berjalan dengan khusyu‟. (Observasi, 26 Maret 2019)” 
Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa guru 
mengajak siswa dapat menumbuhkan sikap peduli kepada siswa yang 
lain dalam melaksanakan sholat. Dengan begitu siswa akan merasa di 
perhatikan oleh gurunya dan mampu terbiasa melaksanakan sholat 
berjamaah di masjid. 
 
lxxii 
 
d. Kerjasama dengan guru lain 
Kerjasama ini dilakukan oleh guru fiqih dengan melibatkan orang 
tua siswa dengan harapkan ketika siswa tidak berada di sekolah dapat 
dipantau oleh orang tuanya masing-masing. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan wawancara 6 Februari 2019: 
“...peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Etik bahwa cara 
bekerja sama dengan orang tua diterapkan dengan cara saat wali 
murid mengambil raport kemudian wali kelas menghimbau agar 
orang tua selalu memantau anak-anaknya agar tidak 
meninggalkan sholat wajib. (Wawancara, 6 Februari 2019)” 
 
Bukti kongrit sesuai pernyataan tersebut sesuai observasi: 
“...saya mengikuti Bp Faqih untuk mengecek setiap kelas dan mengecek 
catatan siswi yang berhalangan sholat. Pada waktu itu ada dua siswi yang 
berhalangan sholat, sehingga siswi tersebut diperkenankan untuk 
menunggu di dalam kelas. (Observasi, 6 Februari 2019)” 
Data di atas dapat disimpulkan bahwa cara kerjasama guru 
dengan orang tua dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat fardhu 
siswa dilakukan dengan cara menghimbau orang tua lewat wali kelas 
pada saat pengambilan raport. Cara tersebut diharapkan orang tua mampu 
memantau anak-anaknya ketika di rumah untuk melaksanakan sholat. 
e. Pengecekan setiap kelas pada saat melaksanakan sholat dzuhur. 
Pengecekan kelas agar siswa terbiasa melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. Dengan adanya pengecekan kelas tersebut siswa 
yang masih berada di dalam kelas dan  ingin meninggalkan sholat dzuhur 
dapat diantisipasi. Pernyataan tersebut sesuai dengan wawancara: 
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”Selain itu juga di perkuat dengan pendapat dari salah satu siswa 
kelas VIII A yang bernama Galih mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika luar KBM, 
menurut Galih ketika di luar KBM upaya yang dilakukan guru 
juga sudah bagus, seperti halnya penjadwalan adzan, pembuatan 
catatan bagi siswi yang berhalangan, pengecekan semua kelas 
ketika sudah saatnya sholat dzuhur, dll. (Wawancara, 13 Maret 
2019)” 
 
Bukti kongrit sesuai pernyataan tersebut sesuai observasi: 
“Peneliti melakukan observasi pada hari ini tepatnya setelah melakukan 
wawancara bersama Bp Amir di jam istirahat ke-2. Pada saat itu setelah 
saya mewawancarai Bp Amir saya mengikuti Bp Faqih untuk mengecek 
setiap kelas dan mengecek catatan siswi yang berhalangan sholat. Pada 
waktu itu ada dua siswi yang berhalangan sholat, sehingga siswi tersebut 
diperkenankan untuk menunggu di dalam kelas. (Observasi, 6 Februari 
2019)” 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pengecekan 
kelas sangatlah penting untuk memastikan semua siswa sudah berada di 
masjid, kecuali siswi yang berhalangan haid untuk melaksanakan sholat. 
f. Pemberian sanksi. 
Pemberian sanksi dilakukan oleh guru untuk siswa yang 
meninggalkan sholat agar tidak mengulanginya. Adanya sanksi tersebut 
sesuai dengan observasi tanggal 26 Maret 2019: 
“...pada waktu Bp Agus berkeliling untuk mengecek di sekitaran sekolah 
ada tiga siswa yang bersembunyi di belakang kantin untuk tidak 
melaksanakan sholat dzuhur. Setelah siswa tersebut ketahuan tidak 
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di masjid. Sebelum mendapat 
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hukuman dari Bp Agus siswa tersebut di minta untuk melaksanakan 
sholat dzuhur di masjid kemudian setelah selesai sholat siswa langsung 
diminta untuk menemui beliau untuk mendapatkan hukuman berupa poin 
dari BK serta membaca Al Qur‟an dan menghafalkan surat tertentu. 
(Observasi, 26 Maret 2019)” 
Berdasarkan dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sanksi 
yang di berikan kepada siswa yang meninggalkan sholat berjamaah di 
masjid adalah poin dari BK serta membaca Al Qur‟an dan menghafalkan 
surat tertentu. Sanksi tersebut bertujuan untuk membuat siswa jera karena 
meninggalkan sholat dzuhur berjamaah di masjid. 
Indikator yang ditunjukkan untuk keberhasilan pengamalan 
ibadah sholat siswa, siswa mampu memahami tata cara pengamalan 
ibadah sholat dengan benar dan siswa mampu meningkatkan kemampuan 
spiritualnya dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal demikian 
juga di perkuat dengan pendapat bapak Faqih terkait dengan indikator 
yang ditunjukkan untuk keberhasilan pengamalan ibadah sholat siswa, 
siswa mampu mengamalkan ibadah sholat dengan baik sesuai ajaran Al 
Qur‟an dan hadist di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga di 
perkuat dengan pendapat dari salah satu siswa kelas VIII A yang 
bernama Galih mengenai indikator yang ditunjukkan untuk keberhasilan 
pengamalan ibadah sholat siswa, siswa mampu mengamalkan ibadah 
sholat dengan baik di dalam kehidupan sehari-hari.  
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B. Intepretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data dan fakta-fakta temuan penelitian diatas, peneliti akan 
menganalisis data yang sudah terkumpul dengan metode diskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan (Amin Haedari, 2010:158 ) bahwa upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada siswa kelas VIII A di SMP 
Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 2018/2019 maka 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Pemberian materi sholat 
Upaya guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat 
pada siswa salah satunya dengan cara memberikan materi yang berkaitan 
dengan peningkatan sholat wajib. Materi yang diajarkan keutamaan sholat 
wajib dan keutamaan sholat berjamaah di masjid bagi laki-laki. 
Setelah murid-murid tersebut paham akan materi BAB sholat, 
barulah siswa mempraktekan didepan guru fiqih untuk kemudian dinilai 
apakah siswa tersebut telah mampu mempraktekan mengenai apa yang telah 
guru ajarkan mengenai BAB sholat. 
Setelah semua siswa paham tentang sholat dan guru fiqih juga telah 
menilai, maka mereka berkewajiban mengamalkan sholat dalam kehidupan 
sehari-hari dengan diawasi oleh guru. 
Selain itu metode yang digunakan guru fiqih dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah sholat pada siswa adalah dengan metode ceramah yaitu 
menerangkan kepada siswa kemudian siswa pun langsung mempraktekan 
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didepan guru. Metode ini digunakan agar siswa benar-benar paham dari 
bacaan serta gerakan sholat. 
2. Catatan siswi yang berhalangan atau haid 
Pembuatan catatan siswi yang berhalangan agar mengantisipasi siswi 
yang tidak melaksanakan sholat. Pembuatan catatan tersebut di buat oleh 
guru fiqih. Dengan adanya catatan tersebut guru bisa mengetahui siswi yang 
benar-benar sedang berhalangan haid dan mengantisipasi siswi berbohong. 
3. Mangajak siswa dan siswi untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
Pengamalan sholat tidak hanya dengan pemberian materi saja, tetapi 
juga adanya ajakan guru untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di 
masjid. Adanya ajakan guru tersebut untuk menggerakkan siswa agar lebih 
cepat untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa guru mengajak 
siswa dapat menumbuhkan sikap peduli kepada siswa yang lain dalam 
melaksanakan sholat. Dengan begitu siswa akan merasa di perhatikan oleh 
gurunya dan mampu terbiasa melaksanakan sholat berjamaah di masjid. 
Sholat adalah tiang agama. Shalat adalah rukun Islam yang kedua 
setelah syahadat, sholat sangatlah penting didalam agama Islam. Iman 
seseorang juga bisa diukur dari sholatnya, ketika sholatnya bagus sudah 
barang tentu tingkat imannya juga bagus, begitu juga dengan sebalikanya 
ketika sholatnya rusak sudah barang tentu tingkat imannya rendah. 
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4. Dukungan dan Kerjasama dari guru lain. 
Dukungan dan Kerjasama dari guru lain dan orang tua dilakukan 
dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan mengajak siswa 
agar lebih taat beribadah sholat. Guru fiqih juga memberikan nasehat dan 
pengarahan ketika melakukan praktik ibadah. Selain itu guru fiqih juga 
melakukan kerjasama dengan orangtua siswa dengan cara lewat wali kelas 
ketika pengambilan raport berlangsung wali kelas menghimbau agar anak di 
bimbing serta dipantau sholatnya ketika di rumah. Dengan adanya 
kerjasama dengan orang tua  akan lebih mudah untuk memantau 
perkembangan ibadah sholat anak. 
5. Pengecekan setiap kelas pada saat melaksanakan sholat dzuhur. 
Pengecekan kelas agar siswa terbiasa melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. Dengan adanya pengecekan kelas tersebut siswa yang 
masih berada di dalam kelas dan ingin meninggalkan sholat dzuhur dapat 
diantisipasi. Pengecekan kelas ini sangatlah penting untuk memastikan 
semua siswa sudah berada di masjid, kecuali siswi yang berhalangan haid 
untuk melaksanakan sholat. 
6. Pemantauan di area parkir dan kantin pada saat waktu sholat dzuhur. 
Adanya pemantauan di area parkir dan kantin tersebut bertujuan 
untuk mengantisipasi siswa yang bercengkrama di area parkir dan 
mengantisipasi siswa yang jajan di kantin pada saat waktu sholat dzuhur. 
Pemantauan tersebut dilakukan oleh guru lain untuk membantu guru fikih 
yang sedang mengecek perkelas. 
lxxviii 
 
7. Pemberian sanksi. 
Pemberian sanksi dilakukan oleh guru untuk siswa yang 
meninggalkan sholat berjamaah di masjid agar tidak mengulanginya. Sanksi 
yang diberikan kepada siswa yang meninggalkan sholat berjamaah di masjid 
adalah poin dari BK serta membaca Al Qur‟an dan menghafalkan surat 
tertentu. Sanksi tersebut bertujuan untuk membuat siswa jera karena 
meninggalkan sholat dzuhur berjamaah di masjid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang upaya guru fiqih dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah sholat pada siswa kelas VIII A di SMP Nurul Islam 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 2018/2019 maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pemberian materi sholat, dengan cara memberikan materi yang berkaitan 
dengan sholat wajib. Siswa tentunya lebih mengerti mengenai pentingnya 
melaksanakan sholat dan keutamaan sholat berjamaah di masjid bagi laki-
laki. 
b. Pembuatan catatan siswi yang berhalangan atau haid, upaya ini dilakukan 
dengan cara membuat catatan siswi yang berhalangan haid yang di cek 
setiap kali akan melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
c. Mangajak siswa dan siswi untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, 
Adanya ajakan guru tersebut untuk menggerakkan siswa agar lebih cepat 
untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 
d. Dukungan dan kerjasama dari guru lain, adanya kerja sama tersebut akan 
mempermudah untuk mengatur dan mengawasi siswa untuk sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. 
e. Pengecekan setiap kelas pada saat melaksanakan sholat dzuhur, dengan 
adanya pengecekan kelas tersebut siswa yang masih berada di dalam kelas 
dan ingin meninggalkan sholat dzuhur dapat diantisipasi. 
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f. Pemantauan di area parkir dan kantin pada saat waktu sholat dzuhur, 
dengan adanya pengecekan kelas tersebut siswa yang masih berada di 
dalam kelas dan ingin meninggalkan sholat dzuhur dapat diantisipasi. 
Pengecekan kelas ini sangatlah penting untuk memastikan semua siswa 
sudah berada di masjid, kecuali siswi yang berhalangan haid untuk 
melaksanakan sholat. 
g. Pemberian sanksi, sanksi yang diberikan kepada siswa yang meninggalkan 
sholat berjamaah di masjid adalah poin dari BK serta membaca Al Qur‟an 
dan menghafalkan surat tertentu. 
B. Saran-saran 
1. Kepada kepala sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali 
Untuk lebih bisa menyeimbangkan pengawasan ibadah sholat siswa, 
hendaknya sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa. 
Hal ini agar terwujudnya kepahaman orang tua siswa terhadap usaha 
yang dilakukan sekolah, sehingga fungsi sekolah sebagai penyempurna 
tugas keluarga dalam pendidikan dapat terpenuhi. 
2. Kepada guru dan karyawan 
Sebagai tenaga kependidikan yang mempunyai peran mendidik dan 
membina siswa dan siswinya, hendaknya ditingkatkan lagi usaha untuk 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat siswa. 
3. Kepada siswa 
a. Siswa diharapkan selalu meningkatkan pengamalan ibadah sholat, 
tidak di sekolah saja, akan tetapi di rumah juga melaksanakannya. 
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b. Siswa diharapkan patuh terhadap guru dan orang tua. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara kepada kepala sekolah 
a. Apa visi dan misi SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali? 
b. Apa Tujuan SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali? 
c. Bagaimana pelaksanaan guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan 
ibadah sholat pada siswa? 
d. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah sholat pada siswa? 
2. Wawancara kepada guru fiqih 
a. Apa saja upaya guru fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah 
sholat pada siswa kelas VIII di SMP Nurul Islam Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali? 
b. Apa saja faktor-faktor yang mendukung upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada siswa? 
c. Apakah  ada kendala yang menghambat upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada siswa? 
d. Apa konsekuensi siswa yang tidak melaksanakan sholat berjamaah di 
masjid? 
3. Wawancara kepada guru lain 
a. Bagaimana sistem kegiatan pembelajaran fiqih? 
b. Bagaimana menurut bapak mengenai proses pelaksanaan pengamalan 
ibadah sholat? 
c. Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat? 
d. Indikator apa yang ditunjukkan untuk keberhasilan pengamalan ibadah 
sholat? 
 
lxxxvii 
 
4. Wawancara kepada siswa 
a. Bagaimana pendapat anda tentang upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah sholat pada siswa? 
b. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan ibadah sholat? 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana prasarana sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
2. Keadaan lingkungan sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
3. Proses pelaksanaan KBM Mapel fiqih di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali. 
4. Mengamati praktik ibadah sholat pada siswa di SMP Nurul Islam 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak geografis sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
2. Daftar guru SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
3. SK Pembuatan Tugas SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
4. SK Pengelolaan Sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
5. Jadwal adzan SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali. 
6. Catatan bagi siswi yang sedang haid di SMP Nurul Islam Ngemplak 
Boyolali. 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 1 
 
Kode  : O-1 
Hari/tanggal : Selasa, 27 Desember 2018 
Waktu  : 11.00 WIB – Selesai 
Informan : Bp Amir (kepala Sekolah) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Permohonan Izin Penelitian 
 
Pada hari selasa, 27 Desember 2018,  penulis mendatangi sekolah yang 
ingin membuat penelitian di sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak. Penulis sampai 
di sekolah sekitar jam 11.00 WIB. Sampai di sekolah penulis disuruh masuk ke 
ruang kepala sekolah dan peneliti  berjabat tangan dengan Bp Amir sebagai kepala 
sekolah dan peneliti disuruh duduk. Peneliti ngengatakan bahwa kedatangan saya 
di sekolah ini untuk mengadakan penelitian. Kemudian penulis meminta izin 
untuk penelitian di sekolah tersebut. Bp Amir pun menerima dengan senang hati. 
Lalu penulis menjelaskan kepada beliau mengenai apa yang akan di teliti dan 
bertanya kepada beliau guru fiqih.  
Lalu penulis mengucapkan terimakasih atas waktunya kepada Bp Amir. 
Kemudian penulis meminta izin untuk pulang. 
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FIELD NOTE 2 
 
Kode  : W-1 
Hari/tanggal : Senin, 7 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Wawancara  
 
Peneliti sampai di sekolah jam 09.00 WIB, sesampainya disekolah peneliti 
langsung datang keruangan Ibu Etik dilantai dua. Sesampainya peneliti diruang 
Ibu Etik beliau tidak ada di ruangan, karena beliau sedang mengajar dikelas. 
Sehingga peneliti harus menunggu. Tidak lama kemudian Ibu Etik datang. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bu Etik, saya ingin wawancara dengan anda   
sebentar bu. 
Ibu Etik :Wa‟alaikum salam mas. Iya boleh Mas silahkan!! 
Peneliti : Begini bu, bagaimana sistem kegiatan pembelajaran fiqih selama  
ini di SMP Nurul Islam ini? 
Ibu Etik : Kami disekolah selaku para guru fiqih selalu membiasakan 
kepada para siswa untuk disiplin didalam lingkungan sekolah 
dengan membiasakan sehabis masuk kelas membaca Al Qur‟an 
selama 20 menit, kemudian dilanjutkan membaca Asmaul Husna 
selama 10 menit. Dan kemudian menyanyikan lagu indonesia raya 
dengan dipimpin oleh salah satu siswi didepan kelas. Selanjutnya 
masuk kegiatan pembelajaran mas. 
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Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan untuk mata pelajaran fiqih di 
SMP Nurul Islam ini bu? 
Ibu Etik : Untuk saat ini kegiatan pembelajaran disini menggunakan 
kurikulum KTSP 2006. 
Peneliti : Adakah kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan 
pengamalan ibadah sholat dan bagaimana cara ibu guru 
mengembangkan konsep pembelajaran supaya siswa dapat 
mengamalkan dan mempraktekkan terkait dengan ibadah sholat 
yang berlangsung di sekolah ini? 
Ibu Etik : Sebenarnya setiap pembelajaran itu menyesuaikan dengan materi, 
hanya saja untuk saat ini materi yang saya sampaikan terkait 
dengan pengamalan ibadah sholat biasanya saya menerangkan 
materi kepada siswa terkait pengamalan  ibadah sholat kemudian 
memberikan contoh atau gambaran kepada siswa dengan 
menunjukkan menggunakan LCD ataupun buku panduan siswa. 
Kemudian siswa dapat mempraktekkan meskipun dalam kehidupan 
sehari-hari siswa telah mengamalkan ibadah sholat. Dan disekolah 
siswa dapat lebih memahami seperti apa pengamalan ibadah sholat 
sesungguhnya. 
Peneliti : Terimakasih atas waktu dan informasinya bu. 
Ibu Etik : Iya mas. 
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FIELD NOTE 3 
 
Kode  : W-2 
Hari/tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Wawancara 
 
Penulis sampai di sekolah kira-kira jam 09.00 WIB. Sesampainya di sekolah 
peneliti bertemu dengan Bp Musa, peneliti kemudian bertanya kepada beliau 
ruangan Ibu Etik dan beliau pun memberi tahu dan mengantarkan peneliti 
keruangan Ibu Etik. Sesampainya di ruangan ibu Etik menyambut peneliti dengan 
baik. Peneliti pun berbincang-bincang dengan ibu Etik mengenai tujuan peneliti 
datang kesekolah SMP Nurul Islam. Kemudian peneliti wawancara langsung 
dengan beliau: 
Peneliti  : Sebelumnya saya minta maaf bu, telah mengganggu waktunya     
sebentar. Saya bermaksud mewawancarai ibu mengenai upaya yang 
di lakukan guru fiqih dalam meningkatkan ibadah sholat siswa 
kelas VIII A. Bagaimana upaya guru fiqih dalam meningkatkan 
pengamalan ibadah sholat pada siswa kelas VIII A? 
Ibu Etik : Pertama menerangkan materi, kedua memberikan contoh dengan 
praktik, ketiga membiasakan sehari-hari di sekolah khususnya 
sholat dzuhur, untuk sholat lain juga ada yaitu sholat dhuha, 
biasanya guru-guru melaksanakan sholat dhuha agar murid-murid 
juga ikut melaksanakannya. 
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Peneliti : Apa saja faktor-faktor yang mendukung upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan ibadah sholat siswa kelas VIII A? 
Ibu Etik : Keterpaduan dengan orang tua siswa, orang tua kalau pertemuan 
di sekolah mereka kita ajak untuk bersama-sama bersatu dengan 
sekolahan mengajak anaknya masing-masing untuk tetap sholat 
dirumah dengan di imami orang tua atau mengajak sholat mereka 
di masjid-masjid di dekat rumah. 
Peneliti : Apakan ada kendala yang menghambat upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan ibadah sholat siswa kelas VIII A? 
Ibu Etik : Kendalanya banyak mas, pertama anak itu tidak semuanya berasal 
dari orang tua yang ta‟at beribadah, sehingga ketika anak di rumah 
pun tidak beribadah sholat disekolah pun anak diajak beribadah 
juga sulit, caranya mencari satu persatu setiap anak ditulis dan 
kemudian dimonitor. Kendala yang lain adalah teknis, karena 
jumlah murid sangat banyak sehingga berwudhunya antre dan ada 
yang terlambat melaksanakan sholat dzuhur.  
Peneliti : Bagaimana menurut ibu mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika dalam 
kegiatan KBM? 
Ibu Etik : Menurut saya proses di dalam pelaksanaannya sudah bagus mas, 
karena di dalam kelas guru menjelaskan materi dahulu kemudian 
mencontohkan dan memberikan pengetahuan mengenai ibadah 
sehingga siswa bisa tahu dan bisa menerapkannya dengan benar. 
Peneliti : Bagaimana menurut ibu mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika luar KBM? 
Ibu Etik : Untuk mengembangkan kebisaan siswa dalam pengamalan ibadah 
guru perlu melakukan kerja sama untuk mengajak siswa dan 
memberikan pengarahan ketika praktek ibadah sholat dalam 
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kehidupan sehari-hari terutama di dalam sekolah. Biasanya guru 
selalu memantau aktifitas siswa selama di luar KBM terutama 
dalam hal pengamalan ibadah sholat dhuha dan dzuhur. Selain itu 
guru juga membuat catatan keaktifan siswa dalam pelaksanaan 
ibadah sholat. 
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di dalam KBM? 
Ibu Etik : Jika untuk menerangkan terkait pengamalan ibadah sholat. 
Biasanya saya selalu menerapkan kepada siswa menggunakan 
metode pembiasaan dan keteladanan kepada siswa,selain itu 
dengan  menggunakan metode ceramah. Dalam pembiasaan 
biasanya saya mengarahkan kepada siswa untuk membiasakan 
tekun dan rajin melaksanakan ibadah sholat baik ketika di sekolah 
maupun di luar sekolah, supaya siswa itu memiliki daya tarik 
ataupun kemauan untuk melakukan amalan ibadah sholat untuk 
dirinya sendiri bukan untuk orang lain. Kemudian saya mengajak 
siswa untuk dapat meneladani kegiatan pengamalan ibadah sholat 
sesuai dengan apa yang di ajarkan ketika di dalam kelas 
berdasarkan ajaran Rosulullah. 
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di luar KBM? 
Ibu Etik : Metode pembuatan jadwal adzan, metode pembuatan catatan bagi 
siswi yang berhalangan dan metode pengawasan mas. Biasanya 
saya selalu menerapkan kepada siswa menggunakan metode 
pembiasaan dan keteladanan kepada siswa. Dalam pembiasaan 
biasanya saya mengarahkan kepada siswa untuk membiasakan 
tekun dan rajin melaksanakan ibadah sholat baik ketika di sekolah 
maupun di luar sekolah, supaya siswa itu memiliki daya tarik 
ataupun kemauan untuk melakukan amalan ibadah sholat untuk 
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dirinya sendiri bukan untuk orang lain. Kemudian saya mengajak 
siswa untuk dapat meneladani kegiatan pengamalan ibadah sholat 
sesuai dengan apa yang di ajarkan ketika di dalam kelas 
berdasarkan ajaran Rosulullah. 
Peneliti : Menurut ibu, indikator apa yang ditunjukkan untuk keberhasilan 
pengamalan ibadah sholat siswa? 
Ibu Etik : Siswa mampu memahami tata cara pengamalan ibadah sholat 
dengan benar dan siswa mampu meningkatkan kemampuan 
spiritualnya dalam medekatkan diri kepada Allah SWT. 
Peneliti : Apa kosekuensi siswa yang membandel dalam melaksanakan 
ibadah sholat? 
Ibu Etik : Pertama hanya diperingatkan secara lisan, kedua disuruh 
membaca surat-surat tertentu dan disuruh untuk menghafalkan dan 
yang terakhir pemanggilan orang tua. 
Peneliti : Terimakasih bu, atas informasi dan waktunya. 
Assalamu‟alaikum... 
Ibu Etik : Wa‟alaikum salam... 
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FIELD NOTE 4 
 
Kode  :O-2 
Hari/tanggal : Selasa, 29 Januari 2019 
Waktu  : 07.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : (di dalam KBM) 
 
Sesampainya di SMP peneliti mendengar bel berbunyi. Peneliti mengamati 
semua siswa masuk kedalam kelas, kemudian siswa kelas VIII A membaca Al 
Qur‟an selama 20 menit dan membaca Asmaul Husna selama 10 menit, kemudian 
guru masuk kedalam kelas dan semua siswa disuruh untuk berdiri dan salah satu 
siswa maju didepan kelas menjadi pemandu (dirigen) untuk menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Guru  mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian guru menyuruh peneliti untuk berkenalan di depan kelas dengan murid 
kelas VIII A, sesudah berkenalan kemudian guru melanjutkan menerangkan 
materi mengenai Haji. 
Guru menerangkan materi mengenai haji dengan menggunakan LCD 
Proyektor. Sehingga murid lebih mudah paham karena di sertai dengan gambar-
gambar dan penjelasannya. Sesekali guru menyuruh murid untuk membacakan 
penjelasan yang ada dalam slide kemudian guru menjelaskannya. Tiba waktunya 
bel berbunyi dan waktu pembelajaran pun berganti. Kemudian guru beserta murid 
mengucapkan hamdallah bersama-sama kemudian guru dan peneliti 
meninggalkan ruangan kelas VIII A. 
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Sesampainya di luar kelas peneliti mengucapkan terimakasih kepada Ibu 
Etik atas diperbolehkannya peneliti masuk didalam kelas VIII A. Kemudian 
peneliti turun dari lantai dua dan menuju keruang Tata Usaha untuk meminta 
dokumen-dokumen yang diperlukan. 
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FIELD NOTE 5 
 
Kode  : W-3 
Hari/tanggal : Rabu, 6 Februari 2019 
Waktu  : 08.00 WIB – Selesai 
Informan : Bp Amir (Kepala Sekolah) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Wawancara  
 
Peneliti samapai SMP Nurul Islam pada jam 08.00 WIB. Peneliti ketika 
sampai parkiran langsung turun dari motor dan menuju ruangan kepala sekolah. 
Kebetulan pada waktu itu Bp Amir sedang didalam ruangan. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak Amir. 
Bp Amir : Walaikum salam. 
Peneliti  : Bp Amir... saya ingin wawancaran sebentar pak. 
Bp Amir : Ohh... iya mas, silahkan masuk. Kebetulan saya juga sedang tidak 
sibuk.  
Peneliti : Iya pak, saya mau bertanya pak. Bagaimana sistem kegiatan 
pembelajaran fiqih selama ini di SMP Nurul Islam ini pak? 
Bp Amir : Biasanya di SMP Nurul Islam sehabis bel berbunyi siswa masuk 
kelas langsung membaca Al Qur‟an, kemudian dilanjut membaca 
Asmaul Husna kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
masuk ke KBM. 
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Peneliti : Apa tanggapan anda mengenai upaya yang dilakukan oleh guru 
fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat di kelas VIII 
A pak? 
Bp Amir :Saya kira upaya yang di lakukan guru fiqih di SMP Nurul Islam 
ini sudah bagus mas. Karena guru fiqih disini memantau anak-anak 
pada waktu istirahat harus menunaikan sholat dhuha. Apalagi 
ketika jam istirahat ke 2 yaitu pada waktu sholat dzuhur. Salah satu 
anak yang sudah terjadwal adzan sholat dzuhurt harus langsung 
pergi kemasjid dan langsung wudhu kemudian adzan dan iqomah. 
Peneliti : Apakah ada upaya yang lain pak? 
Bp Amir : Ada mas, ketika sudah adzan seluruh murid harus langsung pergi 
menuju kemasjid. Kemudian khususnya guru fiqih mengecek 
semua kelas untuk mengantisipasi anak yang masih berada di 
dalam kelas. Kemudian guru fiqih melihat catatan bagi siswi yang 
berhalangan, agar siswi yang masih tinggal di dalam kelas tidak 
berbohong alasan meninggalkan sholat dzuhur. 
Peneliti  : Apakah dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat siswa 
guru fiqih juga bekerja sama dengan para orang tua siswa pak? 
Bp Amir : Iya mas, ketika pengambilan raport para orang tua dikumpulkan 
dan dihimbau agar orang tua memantau anak-anaknya agar tidak 
meninggalkan ibadah, salah satunya ibadah sholat. Dengan adanya 
guru fiqih dan orang tua siswa bekerja sama anak akan terpantau 
ibadahnya di sekolah maupun di rumah.  
Peneliti  :Terimakasih pak, atas waktu dan informasi yang telah Bp Amir 
berikan. 
Bp Amir : Iya mas, sama-sama.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
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Bp Amir : Wa‟alaikum salam. 
Setelah peneliti wawancara dengan Bp Amir, peneliti keluar dari ruang 
kepala sekolah, kemudian mengamati keadaan sekolah. Tiba waktunya bel 
istirahat pertama berbunyi dan seluruh siswa keluar dari kelasnya, sebagian besar 
mereka langsung menuju kemasjid menunaikan ibadah sholat dhuha. Sebagian 
kecil mereka masih berada di depan kelas, ketika guru fiqih melihat mereka, 
mereka langsung lari menuju masjid untuk menunaikan ibadah sholat dhuha. 
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FIELD NOTE 6 
 
Kode  : O-3 
Hari/tanggal : Selasa, 12 Februari 2019 
Waktu  : 07.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : (di dalam KBM) 
 
Peneliti sampai di sekolah jam 07.00 WIB, sesampainya disekolah peneliti 
langsung datang keruangan Ibu Etik dilantai dua. Sesampainya peneliti diruang 
Ibu Etik peneliti langsung diajak pergi kekelas. Karena kebetulan ruang kelas VIII 
A hanya sebelah depan kanan dari ruangan beliau. Sesampainya kami di depan 
kelas VIII A, pesetra didik sedang membaca Al Qur‟an. Tidak lama kemudian 
kami masuk ke dalam ruang kelas VIII A. Setelah membaca Al  Qur‟an selama 
20 menit kemudian dilanjut membaca Asmaul Husna selama 10 menit. Setelah 
selesai membaca Asmaul Husna dengan dilagukan, guru menyuruh semua siswa 
untuk berdiri dan salah satu siswa maju didepan kelas menjadi pemandu (dirigen) 
untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru  mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Setelah itu guru menerangkan materi mengenai sholat dan 
mempraktekkannya, sehingga agar lebih mudah di pahami oleh peseta didik. 
Setelah waktu akan habis, guru menanyakan kepada murid sudah paham belum? 
Kemudian murid menjawab sudah paham bu. Ibu etik bertanya lagi apakah ada 
pertanyaan mengenai sholat? Kemudian ada dua anak yang bertanya mengenai 
sholat. Setelah itu ibu Etik menjawabnya dan diakhiri dengan salam. 
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FIELD NOTE 7 
 
Kode  : W-4 
Hari/tanggal : Selasa, 12 Februari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB – Selesai 
Informan : Bp Faqih (Wali Kelas VIII A) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Wawancara 
 
Ketika KBM sudah selesai peneliti ingin bertemu dengan Bp Faqih sebagai 
wali kelas VIII A. Kemudian peneliti keruang guru untuk mencari Bp Faqih, dan 
alhamdulillah beliau sedang duduk di lobby dan kami bercakap-cakap. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak Faqih. 
Bp Faqih : Walaikum salam mas. 
Peneliti  : Bp Faqih, saya ingin wawancaran dengan anda sebentar pak. 
Bp Faqih : Iya mas, wawancara mengenai apa ya mas? 
Peneliti : Wawancara mengenai upaya yang dilakukan oleh guru fiqih pak. 
Bp Faqih : Iya mas. Apa yang mau di tanyakan mas! 
Peneliti : Iya pak, saya mau bertanya pak. Bagaimana sistem kegiatan 
pembelajaran fiqih selama ini di SMP Nurul Islam ini pak? 
Bp Faqih : Sistem disini sudah cukup bagus mas, sehabis siswa masuk kelas 
langsung membaca Al Qur‟an walaupun guru belum datang 
didalam kelas, kemudian dilanjut membaca Asmaul Husna dan 
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kemudian dilanjut menyanyikan lagu Indonesia Raya sambil berdiri 
dan yang selanjutnya masuk kemateri. 
Peneliti : Bagaimana menurut bapak mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika dalam 
kegiatan KBM? 
Bp Faqih : Menurut saya prosesnya sudah bagus mas, karena di dalam kelas 
guru menjelaskan mengenai materi dan guru memberikan 
pengetahuan yang luas mengenai ibadah sehingga siswa bisa tahu 
dengan jelas dan bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Peneliti : Bagaimana menurut bapak mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika luar KBM? 
Bp Faqih : Menurut saya ketika di luar KBM upaya yang dilakukan guru juga 
sudah bagus mas, seperti halnya penjadwalan adzan, pembuatan 
catatan bagi siswi yang berhalangan, pengecekan semua kelas 
ketika sudah saatnya sholat dzuhur, dll. Untuk mengembangkan 
kebiasaan siswa dalam pengamalan ibadah guru perlu melakukan 
kerja sama untuk mengajak siswa dan memberikan pengarahan 
ketika praktek ibadah sholat dalam kehidupan sehari-hari terutama 
di dalam sekolah. Biasanya guru selalu memantau aktifitas siswa 
selama di luar KBM terutama dalam hal pengamalan ibadah sholat 
dhuha dan dzuhur.  
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di dalam KBM? 
Bp Faqih : Metode ceramah, praktik, keteladanan dan pembiasaan. Dari 
beberapa metode tersebut sangatlah mendukung dalam membantu 
siswa untuk meningkatkan kemampuan spritual siswa dalam 
pengamalan ibadah sholat. 
ciii 
 
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di luar KBM? 
Bp Faqih : Metode keteladanan, pembiasaan dan pengawasan kepada siswa. 
Peneliti : Menurut bapak indikator apa yang ditunjukkan untuk keberhasilan 
pengamalan ibadah sholat siswa? 
Bp Faqih : Siswa mampu mengamalkan ibadah sholat dengan baik sesuai 
ajaran Al Qur‟an dan hadist di dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Apa tanggapan bapak mengenai upaya yang dilakukan oleh guru 
fiqih dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat di kelas VIII 
A pak? 
Bp Faqih : Menurut saya tugas guru fiqih yang sesungguhnya adalah 
mengarahkan, menuntun dan memberikan contoh kepada murid-
murid agar dapat mengikutinya. Dengan demikian murid-murid 
akan terbiasa melakukan ibadah khususnya ibadah sholat. 
Peneliti : Apakah ada upaya yang lain pak? 
Bp Faqih : Semua sekolah pasti ada upayanya mas, kalau untuk di SMP 
Nurul Islam ini, upaya yang dilakukan guru fiqih adalah 
menjelaskan mengenai ibadah-ibadah seperti sholat, puasa, zakat, 
haji dan lain-lain di dalam KBM. Kemudian memperktikannya 
sambil dibimbing oleh guru fiqih agar murid-murid bisa 
melakukannya dengan benar khususnya ibadah sholat, dalam artian 
gerakan dan bacaannya harus benar.  
Peneliti  : Apakah dalam meningkatkan pengamalan ibadah sholat siswa, 
guru fiqih juga bekerja sama dengan para orang tua siswa pak? 
Bp Faqih : Iya mas, biasanya ketika orang tua atau wali murid akan 
mengambil raport dikumpulkan terlebih dahulu, lalu guru fiqih 
menghimbau agar anaknya selalu ingatkan dan diarahkan dalam 
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sholatnya. Adanya kerjasama tersebut kami berharap murid-murid 
selalu mengerjakan ibadah-ibadah yang diwajibkan diantaranya 
ibadah sholat. 
Peneliti  :Terimakasih pak, atas waktu dan informasi yang telah Bp Faqih 
berikan kepada saya. 
Bp Faqih : Iya mas, lain kali kalau mau wawancara jangan sungkan mas. 
Peneliti : Iya pak, Assalamu‟alaikum.  
Bp Faqih : Wa‟alaikum salam. 
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FIELD NOTE 8 
 
Kode  : O-4 
Hari/tanggal : Selasa, 12 Maret 2019 
Waktu  : 07.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Observasi  
 
Pada jam 07.00 WIB peneliti mengunjungi sekolah SMP Nurul Islam 
untuk melakukan penelitian. Sesampainya peneliti di sekolah, peneliti menemui 
Ibu Etik kemudian peneliti di ajak memasuki ruang kelas untuk melakukan 
observasi tentang kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pada hari itu Ibu Etik 
masuk di dalam kelas pada saat murid-murid membaca Al Qur‟an, kemudian 
selesai membaca Al Qur‟an murid melanjutkan membaca asmaul husna. Ketika 
murid selesai membaca Al Qur‟an dan asmaul husna, kemudian murid berdiri 
semua untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya yang di pimpin oleh salah satu 
murid di dalam kelas. Kemudian di lanjutkan dengan kegiatan pembelajaran, 
sebelum pembelajaran Ibu Etik menyapa siswa dengan salam, selanjutnya Ibu 
Etik menanyakan kabar dan melakukan absensi kepada murid. Setelah itu 
dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan mengajak 
siswa untuk mereview kembali materi kemarin yang telah disampaikan. Agar 
siswa mengingat kembali materi yang pernah disampaikan. Kebanyakan siswa 
merespon kembali terhadap apa yang lelah disampaikan Ibu Etik terkait dengan 
sholat.  
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Di jam pertama siswa masih terlihat aktif dan bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika memasuki jam ke-2 siswa mulai 
mengalami perubahan keaktifan siswa. Sebagian dari siswa sudah tidak fokus 
dalam KBM ketika guru masih menjelaskan mengenai materi, ada sebagaian 
siswa yang ngobrol dengan satu meja dan ada juga siswa yang ngantuk. Tidak 
lama kemudian bel berbunyi tandanya jam pelajaran berganti. Sebelum jam 
pembelajaran di akhiri Ibu Etik memberikan pertanyaan tentang materi bab sholat 
untuk menguji pemahaman siswa secara acak, kemudian dilanjutkan klarifikasi 
dan memberikan kesimpulan terhadap materi. 
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FIELD NOTE 9 
 
Kode  : W-5 
Hari/tanggal : Rabu, 13 Maret 2019 
Waktu  : 09.30 WIB – Selesai 
Informan : Galih Algi Aziz (Murid Kelas VIII A) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Wawancara  
 
Pada saat jam istirahat peneliti menemui salah satu siswa kelas VIII A 
untuk di wawancarai guna untuk mendapatkan informasi. Pada saat itu peneliti 
mewawancarai Galih Algi Aziz terkait dengan proses pengamalan ibadah sholat 
siswa baik di dalam KBM maupun di luar KBM. Adapun kutipan wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek. 
Galih  : Wa‟alaikum salam mas. Ada apa ya mas? 
Peneliti : Saya mau mewawancarai adek sebentar. 
Galih  : Iya mas. 
Peneliti : Bagaimana menurut adek mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika dalam 
kegiatan KBM? 
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Galih  : Menurut saya prosesnya sudah bagus mas, karena di dalam kelas 
guru menjelaskan materi dan memberikan pengetahuan mengenai 
ibadah sehingga siswa bisa tahu dan bisa mengamalkannya sehari-
hari. 
Peneliti : Bagaimana menurut adek mengenai proses pelaksanaan 
pengamalan ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika luar KBM? 
Galih  : Menurut saya ketika di luar KBM upaya yang dilakukan guru 
juga sudah bagus mas, seperti halnya penjadwalan adzan, 
pembuatan catatan bagi siswi yang berhalangan, pengecekan semua 
kelas ketika sudah saatnya sholat dzuhur, dll. 
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di dalam KBM? 
Galih  : Metode ceramah dan praktik mas. 
Peneliti : Metode apa yang biasanya guru fiqih terapkan dalam pelaksanaan 
ibadah sholat siswa di kelas VIII A ketika di luar KBM? 
Galih  : Metode pembuatan jadwal adzan, metode pembuatan catatan bagi 
siswi yang berhalangan dan metode pengawasan mas. 
Peneliti : Menurut adek indikator apa yang ditunjukkan untuk keberhasilan 
pengamalan ibadah sholat siswa? 
Galih  : Siswa mampu mengamalkan ibadah sholat dengan baik di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Terimakasih dek atas informasi yang adek berikan. 
Galih  : Iya mas, sama-sama.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Galih  : Wa‟alaikumsalam.. 
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FIELD NOTE 10 
 
Kode  : O-5 
Hari/tanggal : Selasa, 19 Maret 2019 
Waktu  : 09.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : (di luar KBM) 
 
Pada jam 09.00 WIB peneliti mengunjungi sekolah SMP Nurul Islam 
untuk melakukan penelitian di luar KBM. Pada saat peneliti memasuki lobby 
SMP Nurul, kebetulan bapak Agus sedang duduk-duduk di lobby dan peneliti di 
panggil oleh pak Agus untuk berbincang-bincang tentang masa lalu ketika peneliti 
masih sekolah. Beberapa saat setelah kami berbincang-bincang bel istirahat 
berbunyi. Ketika bel berbunyi semua siswa keluar kelas. Siswa ada yang jajan, 
duduk sambil bercerita di tangga dan ada juga yang langsung sholat duha. Pada 
saat itu guru fiqih juga melaksanakan sholat duha. Pada saat guru fiqih keluar dari 
ruang guru menuju masjid, guru fiqih selalu mengajak siswa yang di lewatinya 
untuk melaksanakan sholat dhuha. Ketika diajak guru sebagian siswa ada yang 
berangkat mengikuti guru fiqih dari belakang dan ada juga yang membandel. 
Sesudah siswa yang melaksanakan sholat duha mereka langsung bergabung 
bersama teman-temannya. Tidak lama kemudian bel masuk berbunyi dan semua 
siswa masuk kedalam kelas mereka masing-masing. Pada saat siswa KBM 
peneliti berkeliling dan memantau keadaan di luar kelas dan peneliti tidak 
menjumpai siswa satu pun yang berada di luar kelas. 
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Waktu terus berjalan dan bel berbunyi terus berganti pelajaran tiba saatnya 
bel istirahat ke-2 atau sholat dzuhur. Pada saat bel berbunyi ada salah satu siswa 
langsung menuju kemasjid melaksanakan adzan. Tidak lama kemudian semua 
siswa menuju kemasjid untuk melaksanakan sholat dzuhur. Pada saat itu peneliti 
memantau keadaan di luar kelas dan di jumpai masih tiga siswa yang masih asyik 
duduk dan bercengkrama. Pada saat akan di jumpai peneliti ketiga siswa tersebut 
malah langsung lari menuju kemasjid. Tidak lama kemudian peneliti bertemu 
guru fiqih yang sedang mengecek satu persatu di dalam kelas. Ketika guru fiqih 
masuk di dalam kelas VIII A di jumpai ada 4 siswi yang masih berada di dalam 
kelas ngakunya berhalangan haid. Kemudian guru fiqih melihat catatan siswi yang 
berhalangan, memang benar keempat siswi tersebut sebelumnya sudah 
berhalangan haid. Kemudian guru fiqih dan peneliti berganti kedalam kelas lain 
dan akhirnya iqomah berkumandang, kami pun langsung menuju kemasjid untuk 
melaksanakan sholat dzuhur. 
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FIELD NOTE 11 
 
Kode  : O-6 
Hari/tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 
Waktu  : 11.00 WIB – Selesai 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Observasi 
 
Sesampainya peneliti datang di sekolah jam 11.00 WIB, peneliti 
mengamati kondisi dan suasana di sekitaran sekolah SMP Nurul Islam Ngemplak. 
Pada saat itu kondisi dan suasana masih sangat tenang dan kondusif. Akhirnya bel 
berbunyi waktunya melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dimasjid. Pada waktu 
itu, mayoritas siswa langsung menuju kemasjid akan tetapi ada beberapa siswa 
yang mendahulukan jajan dari pada sholat dzuhur. Pada waktu itu dikantin ada 
empat siswa yang jajan, Bp Agus langsung mendatangi mereka untuk di tegur. 
Saat itu siswa yang jajan tersebut langsung di suruh Bp Agus untuk meninggalkan 
jajanannya dan langsung disuruh menuju masjid. Setelah melaksanakan sholat 
dzuhur nanti di suruh untuk menemui beliau. Pada saat itu Ibu Etik juga mengecek 
didalam kelas satu-persatu dan melihat catatan haid bagi siswi yang berhalangan 
sholat.  
Pada saat itu Bp Musa juga mengkondisikan siswa yang berwudhu agar 
tidak gojek. Siswa yang sudah berwudhu langsung disuruh untuk masuk kedalam 
masjid agar siswa tidak duduk-dukuk diemperan masjid. Tiba waktunya iqomah 
berkumandang, kami semua melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dimasjid 
dengan khusyuk. 
 
cxii 
 
FIELD NOTE 12 
 
Kode  : O-7 
Hari/tanggal : Selasa, 23 Juli 2019 
Waktu  : 07.00 WIB – Selesai 
Informan : Ibu Etik (Guru Fiqih) 
Tempat : SMP Nurul Islam Ngemplak 
Tema   : Observasi 
 
Peneliti sesampainya di sekolah langsung menuju kelas VIII A, kebetulan 
ketika di tangga peneliti bertemu dengan Ibu Etik juga menuju kelas VIII A untuk 
mengajar. Sesampainya kami didepan kelas siswa sudah membaca Al Qur‟an dan 
kamipun masuk didalam kelas. Setelah jam 07.15 WIB siswa melanjutkan bacaan 
Asma‟ul Husna dengan dilagukan. Setelah Asma‟ul Husna selesai siswa beserta 
guru dan peneliti berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya. Waktu telah 
menunjukkan pukul 07.30 WIB. Kemudian Ibu Etik mengucapkan salam dan 
masuk kemateri, pada saat itu materinya mencintai Allah dengan cara melakukan 
sholat. Pada saat guru menjelaskan materi ada dua murid yang asyik bercerita, 
kemudian guru menegur siswa tersebut dan guru menyuruh siswa tersebut maju 
kedepan kelas untuk menjelaskan materi. Pada saat siswa tersebut maju didepan 
kelas tidak bisa menjelaskan materi. Akhirnya kedua siswa tersebut disuruh 
berdiri di dekat pintu masuk. 
Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru bertanya kepada siswa 
“apakah ada pertanyaan atau penjelasan yang kurang jelas?” Ada salah satu siswa 
yang bertanya “apakah dengan melakukan sholat seseorang bisa dikatakan sebagai 
orang yang benar-benar taat dan patuh kepada Allah bu?” kemudian guru 
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menjawab taat dan patuh itu sama dengan taqwa, sholat juga sebagian dari taqwa. 
Kalau hanya melakukan sholat saja tanpa melakukan ibadah-ibadah yang lain 
belum bisa di katakan sebagai taqwa. Sholat sendiri adalah salah salah satu bentuk 
ketaatan seorang hamba untuk mencintai Allah serta menjalankan kewajibannya. 
Jam ke-1 dan ke-2 telah selesai, guru mengakhiri pembelajaran dengan Hamdalah 
bersama-sama kemudian ditutup dengan salam. Guru dan peneliti keluar dari 
kelas. 
Pada waktu istirahat peneliti juga mengamati proses pelaksanaan sholat 
dhuha, pada saat itu ada beberapa guru tidak hanya guru fiqih yang mengajak 
siswa yang sedang duduk-duduk didepan kelas untuk melaksanakan sholat dhuha 
dimasjid. Akan tetapi hanya ada sebagian dari siswa yang langsung berangkat 
bersama guru tersebut dan ada juga siswa yang masih duduk disitu. 
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Poto Bersama Ibu Etik Sebagai Guru Fiqih 
 
Obesrvasi Ketika Pembelajaran Berlangsung 
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Wawancara Kepada Bp Faqih Sebagai Wali Kelas VIII A 
 
Masjid Faqih Yang Biasanya Digunakan Untuk Sholat Berjamaah Siswa 
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SMP Nurul Islam Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolai 
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PROFIL SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah   : SMP Nurul Islam Ngemplak  
2. NPSN / NSS   : 20308510  / 202030911046 
3. Alamat ( Jalan/Kec. Kab. Kota      : Kanoman, Gagaksipat, Kanoman, Gagaksipat, 
No. Telephon   : ( 0271 )   782264 
Email    : smp.nurulislam@yahoo.com 
4.  Nama Kepala Sekolah  : AMIR FAHRUDIN, S.Ag 
 NIP    : -  
      No. Telp/HP   : 081567829600 
 
A. VISI DAN MISI SEKOLAH 
1. VISI : MUSLIM, BERPRESTASI, TRAMPIL, IMAN dan TAQWA 
  Indikator : 
a. Terwujudnya generasi muslim yang kuat imannya dan bertaqwa 
kepada Alloh SWT. 
b. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan Pro aktif. 
c. Terwujudnya lulusan yang berprestasi , trampil dan kompetitif 
d. Terwujudnya prasarana dan sarana pendidikan yang relevan mutakhir 
e. Terwujudnya kelembagaan sekolah yang selalu belajar 
f. Terwujudnya penggalangan beaya pendidikan yang memadai. 
2. MISI 
 MISI SEKOLAH : 
a. Mewujudkan penghayatan dan pengamalan nilai – nilai agama islam 
kepada seluruh warga sekolah. 
b. Mewujudkan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
meyenangkan 
c. Mewujudkan peningkatan prestasi akademis dan non akademis 
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d. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan berwawasan 
kedepan. 
e. Mewujudkan managemen berbasis sekolah tangguh. 
f. Mewujudkan penggalangan beaya pendidikan baik dari pemerintah 
maupun dari masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  PROFIL SEKOLAH 
 
 
1. Nama Sekolah    : SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK 
2. Alamat (  Jalan /Desa/ Kec )  : Kanoman, Gagaksipat, Ngemplak 
    Kab/Kota          No. Telp.  : Boyolali ( 0271) 782264 
3. Nama Yayasan    : YP3NI 
    Alamat Yayasan & No. Telp  : Kanoman,Gagaksipat,Ngemplak,Boyolali 
4. NSS/ NSM/NDS   : 202030911046 
5. Jenjang Akreditasi   : B 
6. Tahun Didirikan / Tahun Beroperasi : 1969 / 1969 
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7. Kepemilikan tanah ( Swasta )  : Yayasan 
    Luas Tanah / Status Tanah  : 1075 m2 / Hibah 
8. Status bangunan    :  Yayasan 
    a. Surat Ijin Bangunan   : 
    b. Luas Seluruh Bangunan  : 906 m 2 
9. No. Rekening rutin sekolah  : 3-026-11038-2 
10. Data Siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir. 
 
Th.Ajaran Jml 
Pendaftar 
(Calon Siswa 
Baru) 
Kelas I Kelas II Kelas III 
Jumlah(Kls 
I,II,III) 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rmbel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rmbel 
Jml 
Siswa  
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rmbl 
Th 2015/2016 200 184 6 157 5 153 5 494 16 
Th 2016/2017 200 172 5 176 5 149 5 497 16 
Th 2017/2018 200 163 5 159 5 172 6 494 16 
Th 2018/ 2019 210 200 6 200 5 156 5 154 16 
 
11 . a). Data Ruang kelas 
 Jumlah Ruang Kelas Asli (d) Jumlah ruang lain 
yang digunakan 
untuk ruang kelas  
© 
Jumlah ruang 
yang digunakan 
untuk ruang kelas 
(f) = (d+e) 
Ukuran 
7x9 m2 (a) 
 
Ukuran 
>63 
m2 
 
Ukuran <63 
m2 © 
 
Jumlah (d) 
= (a+b+c) 
Ruang 
Kelas 
6 - 9 16 Jumlah :    1 ruang 
Yaitu    :    
15 
 
b). Data ruang lainnya 
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Jenis ruangan Jumlah 
(bulan) 
Ukuran 
(m2) 
Jenis ruangan Jumlah 
( Buah) 
Ukuran (m2) 
1. Perpustakaan 1 24 4. RuangKesenian - - 
2. Lab. Komputer 2 112 5. Lab. IPA 1 150 
3. Ketrampilan 1 24 6. Ruang Media - - 
 
12. Data Guru 
Jumlah Guru/Staf Bagi SMP 
Negeri 
SMP Swasta Keterangan 
Guru Tetap(PNS / Yayasan ) Org 2 2  Org  
Guru Tdk Tetap /Guru Bantu Org Org  
Guru PNS Dipekerjakan ( DPK) Org 5    Org  
Staf Tata Usaha Org 4     Org  
 
Ngemplak, 22  Agustus 
2019 
                                  Kepala Sekolah 
         
      
 
            AMIR FAHRUDIN, S.Ag  
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KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
(SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK) 
Nomor: 002  /SMP/NI/P.16/VII/2019 
 
Tentang 
 
PEMBAGIAN TUGAS  GURU DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Menimbang 
 
 
 
 
Mengingat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menetapkan 
 
PERTAMA 
 
KEDUA 
 
KETIGA 
 
: a. 
 
  b. 
 
 
: 1. 
 
  2. 
 
  3. 
 
  4. 
 
  5. 
 
  6. 
 
 
  7. 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
Bahwa dalam rangka  pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
tahun pelajaran 2018/2019 ;                                                                                                                                                                              
Sehubungan dengan  butir a, perlu adanya Pembagian Tugas 
Guru agar pelaksanaannya  berjalan dengan baik ; 
 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim 
Pendidikan Nasional ; 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan  
Dasar; 
Keputusan  Menteri Pendidikan Nasional nomor 044/U/2002 
tentang Dewan Nasional dan Komite Sekolah; 
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 84/1993; 
Undang – undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen; 
Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
dan  Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara      
Nomor : 0433/P/1993, Nomor : 25 Tahun 1993 ; 
Keputusan Rapat Dinas Sekolah awal Tahun Ajaran 2018/2019; 
 
MEMUTUSKAN 
 
 
Pembagian Tugas guru dalam kegiatan Belajar Mengajar pada 
tahun 2018/2019 ; 
Menugaskan guru melaksanakan tugasnya seperti pada lampiran 
keutusan ini ; 
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini 
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KEEMPAT 
 
KELIMA 
 
: 
 
 
dibebankan pada anggaran yang sesuai ; 
Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan 
dibetulkan sebagaimana mestinya ; 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan ; 
 Ditetapkan di : 
Ngemplak 
Pada tanggal : 14  Juli  
2018 
Kepala sekolah 
 
 
AMIR FAHRUDIN, S.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
cxxiii 
 
 
Lampiran Keputusan 
Kepala SMP Nurul Islam 
Ngemplak – Boyolali 
Nomor : 
002/SMP/NI/P.16/VII/2018 
Tanggal: 14 Juli 2018 
 
Daftar Pembagian Tugas Guru Mengajar 
Semester : Gasal/ Genap 
Tahun 2018/2019 
No Nama/NIP Pangkat/Gol 
Jabata
n 
Guru 
Bidang Tugas 
Mapel 
Jumlah Jam/ Minggu Ket 
VII VIII IX Jml  
1. Suradi, S.Pd 
196206051987031012 
Pembina 
IV/a 
 
Bhs.Inggris 8 
  
8 8 
 Suradi, S.Pd 
196206051987031012 
Pembina 
IV/a 
 
Bhs.Inggris  
  
  
2. Sumarno   Kriya Kayu   10 10 
18 
Seni Musik 3 5  8 
3. Rohmatun, S.Pd 
196110091983032006 
Pembina 
IV/a 
 
B.Indonesia  4 20 24 24 
4. Muthmainah,S.Pd 
196908032007012016 
Penata III/c 
 
B.Indonesia 24   24 24 
5. Wahono   Matematika  12 20 32 32 
6. Suparsih   Tata Busana 12 10 10 32 
40 
Seni Musik 3  5 8 
7. Kismanto   Bhs. Jawa 12 10 10 32 32 
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8. Amir Fahrudin, S.Ag   SKI 12 10 10 32 32 
9. Ir.Sri Nurhandayani   IPA   20  20 20 
10. Sutikno, S.Ag   Bhs. Arab 12 10 10 32 32 
11. Agus Susilo, ST 
  Fisika 12  10 12 34 
 Matematika 12   12 
12. Muhmusa  A  , S,Pd   Penjas 6  10 16 16 
13. Lusiana TW,M.Pd   PKn  10 10 20 20 
14. Dyaswari I, M.Pd   B.Inggris  12 20 32 32 
15. Ana Rohana, S.Pd   IPA Biologi 12  10 22 
34 
Komputer 12   12 
16. Hudi Antoro S.Pd 
  Seni Rupa 6 5 5 16 
38 
Kriya Kayu 12 10  22 
17. Ana Husnul K,S.HI   Al Qur’an H 12 10  22 22 
18. Wiwik C, S.Pd   IPS Ekonomi  20  20 
32 
    PKn 12   12 
19. Muslihah B,S.Pd 
  IPS Sejarah 4  20 24 
29 
SKI    5 
20. Sunarso, S.Pd   IPS Geografi 20   20 20 
21. Hanik S, S.Pd   BK 5 6 5 16 16 
22. M.Thoharoni, S.Pd   Matematika 10 10  20  
23. Gandung Aulia,S.Pd   Bhs. Inggris 16 8  24 24 
24. Sunu P, M.PdI 
  Aqidah Akhlak 6 5 5 16 
26 
Al Qur’an H   10 10 
25. Dwi Kriswanto,S.Pd   Penjas 6 10  16 16 
26. Andri  K, S.Pd   B. Indonesia  12  12 22 
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Komputer  10  10 
27. Dra. Etik Kurniyati   Fiqih 6 5  11 11 
28. Drs. Bakri Royani   Bahasa Indonesia  4  4 4 
 
 Ngemplak, 24 Agustus 
2019 
 Kepala Sekolah 
 
 
 
 AMIR FAHRUDIN, 
S.Ag 
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KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
(SMP NURUL ISLAM NGEMPLAK) 
Nomor: 001 /SMP/NI/P.16/VII/ 2019 
 
Tentang 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Menimbang 
 
 
 
 
 
 
Mengingat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menetapkan 
 
PERTAMA 
 
KEDUA 
 
KETIGA 
 
KEEMPAT 
: a. 
 
 
  b. 
 
 
 
: 1. 
 
2. 
 
  3. 
 
  4. 
 
  5. 
  6. 
 
 
   
   
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
Bahwa dalam rangka melaksanakan pengelolaan sekolah agar dapat 
berjalan lancar sesuai visi misi dan tujuan sekolah perlu adanya Struktur 
Organisasi dan personalia yang jelas 
Bahwa untuk mewujudklan butur a perlu diterbitkan surat Keputusan 
Kepala Sekolah yang menetapkan guru-guru tertentu sebagai pelaksana 
pengelolan sekolah 
 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan 
Nasional ; 
Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2005 tentang Standar  Nasional 
Pendidikan ;  
Permendiknas No. 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan ; 
Keputusan Menteri Negara PendayagunaanAparatusr Negara Nomor 
84/1993 ; 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 084/U/2002 ; 
Keputusan Rapat Dinas Sekolah awal Tahun Ajaran 2018/2019; 
 
 
MEMUTUSKAN 
 
 
Struktur Organisasi Sekolah dan personalianya pada tahun pelajaran 
2018/2019 sebagaimana tercantum pada lampiran keputusan ini ; 
Menugaskan guru melaksanakan tugasnya seperti pada lampiran 
keputusan ini; 
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan 
pada anggaran yang sesuai. 
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KELIMA 
: 
 
Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan dibetulkan 
sebagaimana mestinya. 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 Ditetapkan di
 : Ngemplak 
 Pada tanggal
 : 22  Agustus 2019 
            Kepala sekolah 
 
 
 
 
           AMIR 
FAHRUDIN, S.Ag 
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Lampiran Keputusan 
Kepala SMP Nurul Islam 
Ngemplak   Boyolali 
No     : 
001/SMP/NI/P.16/VII/2
018 
Tanggal   : 22  Agustus 
2019 
 
Daftar Personalia Struktur Organisasi Sekolah 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
No Nama/ Nip 
Pangkat/ 
Gol 
Jabatan 
Guru 
Jabatan Struktur Tugas Lain 
1. Amir Fahrudin, S.Ag   Kepala Sekolah  
2 Sutikno, S.Ag. M.Pd.I   Wakil Kepala Sekolah  
3. 
Rohmatun, S.Pd 
196110091983032006 
 
Pembina 
IV a 
Guru 
Pembina 
Bendahara BOS  
4. 
Muthmainah, S.Pd 
196908032007012016 
 
Penata 
/ III c 
Guru Muda Bendahara Komite  
5.  Dyaswari Istiqomah , M.Pd   Bendahara LKS, Kl. 8,9  
4. Wahono    Kurikulum  
5. Muhmusa Antoni,S.Pd   Kesiswaan, BK Kls. 9  
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8. Agus Susilo, ST   Humas 
Kepala Lab. 
IPA 
11. Hudi Antoro, S.Pd   Sarpras I  
12. Sumarno   Sarpras II  
13. Suparsih   Koperasi Guru  
14. Sunarso, S.Pd   Lab. Komputer  
15. Wiwik Cahyani, S.Pd   Pengelola Beasiswa  
16. Nur Faqih, S.Pd   Pengelola Beasiswa  
17 Ana Rohana, S.Pd   Kurikulum II  
18 Hanik Setiarsih, S.Pd   BK Kls. 7, Bend. LKS Kl. 7  
19 Dra. Etik Kurniati   BK Kls. 8  
20 Ana Husnul Khotimah, S.HI   Pustakawan  
21 Muslihah Budiyarti, S.Pd   Pustakawan 
Bend.Kelas 
Plus 
22 Andri Kristiawan, S.Pd   Dapodik I  
23 Dwi Kriswanto, S.Pd   Dapodik II  
24 Sri Ruswinanti   Kepala TU  
25 Siti Khobsoh   Staf TU  
 
Ngemplak, 22  
Agustus 2019 
Kepala Sekolah 
 
 
AMIR FAHRUDIN, 
 S.Ag 
      
